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INTISARI

Sari, Retno Wulan, 2017. “Perbandingan Nilai Bushido dalam Cerita Rakyat
Momotarou dan Issunboushi”, Skripsi, Sastra Jepang, Universitas Diponegoro,
Semarang. Pembimbing Fajria Noviana, S.S., M.Hum.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan berbagai bentuk
perbandingan nilai bushido yang disampaikan dalam cerita rakyat Momotarou dan
Issunboushi.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif dengan
kajian kepustakaan. Teori yang digunakan untuk menganalisis adalah pendekatan
struktural. Pendekatan struktural digunakan untuk menganalisis unsur intrinsik dalam
cerita rakyat ini, yaitu tema, tokoh dan penokohan, serta latar. Sementara itu tujuh
nilai bushido digunakan untuk menganalisis nilai bushido yang tercermin dalam
cerita Momotarou dan Issunboushi.

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai-nilai bushido yang terdapat
dalam cerita Momotarou dan Issunboushi sangat berkaitan dengan keseluruhan
kejadian serta sifat dari tokoh-tokoh dalam cerita. Peristiwa yang dialami oleh tokoh
utama menunjukkan bahwa terdapat tujuh nilai bushido dalam cerita Momotarou dan
Issunboushi  yaitu keberanian, kebajikan, kesopanan, kesetiaan, Kkejujuran,
kehormatan, dan keadilan. Penulis juga membandingkan kedua cerita rakyat tersebut,
yang membedakan adalah pada aplikasi ketujuh nilai bushido tersebut dalam masing-
masing cerita.

Kata kunci: cerita rakyat Jepang, Momotarou, Issunboushi, analisis struktural, nilai
bushido
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ABSTRACT

Sari, Retno Wulan, 2017. "Comparison of Bushido Value in Folklore Momotarou and
Issunboushi”, Thesis, Japanese Literature, Diponegoro University, Semarang.
Advisor Fajria Noviana, S.S., M.Hum.

The purpose of this research is to explain various forms of comparison
bushido value delivered in the folklore of Momotarou and Issunboushi.

The method of this research is qualitative method with literature review. The
theory used to analyse is a structural approach. Structural used to analyse intrinsic
substance in this folklore, such as the theme, character and characterization also
background of the story. Meanwhile, seven bushido values are used to analyse the
value of bushido as reflected in the Momotarou and Issunboushi stories.

In this research we can know that the bushido values contained in Momotarou
and Issunboushi's stories is very related to whole of event and characteristic of the
character in the story. The events that happened to primary character show that there
are seven bushido values in Momotarou and Issunboushi's stories of courage, virtue,
modesty, loyalty, honesty, honor and justice. The author also compares the two
folklore, which distinguishes the application of the seven bushido values in each
story.

Keywords: Japanese folklore, Momotarou, Issunboushi, structural analysis, bushido
value
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

1.1.1. Latar Belakang

Dongeng disebut juga dengan cerita rakyat. Cerita rakyat Jepang adalah cerita dari
folkfor lisan yang lahir dan beredar di kalangan rakyat Jepang. lIstilah yang
digunakan di Jepang dalam literatur yang diterbitkan sesudah zaman Meiji hingga
awal zaman Showa adalah minwa, mindan, atau ritan (cerita rakyat), koohi (cerita
yang ditulis di batu), densetsu (legenda), doowa (cerita anak), otoginabashi
(dongeng fantasi), dan mukashibanashi (cerita zaman dahulu), dan sebagainya.
Menurut Nurgiyantoro (2005:198-199) dongeng merupakan salah satu cerita
rakyat (folktale) yang jenisnya bermacam-macam. Selain itu dongeng juga berasal
dari berbagai kelompok etnis, masyarakat, atau daerah tertentu di berbagai
belahan dunia, baik yang berasal dari tradisi lisan maupun sejak semula
diciptakan secara tertulis. Di Jepang dongeng dan cerita rakyat masih dilestarikan,
yang dibuktikan dengan sampai saat ini masyarakat Jepang membuat cerita
dongeng maupun cerita rakyat dalam sebuah buku cerita dan animasi.

Dalam masyarakat Jepang dan Indonesia banyak memiliki berbagai cerita
rakyat yang mengandung pesan nilai moral di dalamnya, masyarakat Jepang
sendiri memiliki sistem nilai moral tersendiri yang disebut dengan Bushido.
Bushido merupakan suatu kode etik yang perlu diperhatikan oleh para samurai.
Kode etik ini tidak tertulis, yang diturunkan dari mulut ke mulut atau melalui

tulisan para ksatria yang terkenal (Nitobe, 2007:3). Dalam Bushido terkandung



unsur-unsur nilai moral yang mengatur tatanan hidup seseorang. Nilai-nilai moral
tersebut antara lain kebenaran, keberanian, kebajikan, kesopanan, kejujuran,
kehormatan, dan juga kesetiaan. Semangat Bushido yang dimiliki oleh Samurai
sudah ada pada jaman Edo tetapi, hingga saat ini masih banyak ditemukan pada
dalam diri masyarakat Jepang.

Masih adanya semangat Bushido dalam diri masyarakat Jepang dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari seperti di perusahaan yang masih
menjunjung tinggi nilai Bushido dalam berkerja. Samurai, kata mereka, setia
kepada tuan tanah, tuan tanah kepada Shogun, dan Shogun kepada raja. Etika
samurai yang menuntut hidup hemat, disiplin diri dan mau mengorbankan
hidupnya dalam menunaikan kewajibannya tetap berlaku bagi fungsi-fungsinya
sebagai seorang pejabat. (Beasley, 2003:221). Semangat Bushido juga
mempengaruhi jiwa pasukan militer di Jepang, banyak tindakan dan keputusan
yang diambil berdasarkan pola pemikiran Bushido. Samurai mengabdi kepada
Kaisar seutuhnya. Nila-nilai Bushido juga dapat ditemukan dalam karya sastra
Jepang sebagai contoh adalah cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi.

Cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi merupakan cerita yang
diciptakan pada jaman samurai, yang mana kedua cerita tersebut menggambarkan
sosok samurai yang mencerminkan nilai-nilai Bushido. Disamping karena kedua
cerita tersebut mengandung nilai Bushido, tokoh pada kedua cerita tersebut sama-
sama memiliki kekuatan super dan melawan raksasa jahat. Penulis ingin
mengangkat nilai Bushido yang telah diterapkan oleh orang Jepang melalui kedua

cerita rakyat ini, sehingga kita dapat mengambil hal-hal posistif yang telah

19



disampaikan. Kedua cerita tersebut merupakan cerita yang sangat sederhana
sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami nilai Bushido yang
disampaikan. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk meneliti nilai Bushido
yang terkandung dalam cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi. Cerita
Momotarou dan Issunboushi diperkirakan terjadi pada jaman Muromachi, pada
zaman ini terdapat banyak cerita anak yang diciptakan melalui cerita bergambar.
Cerita Momotarou merupakan kisah yang berasal dari Prefektur Okayama.
Cerita Momotarou bermula pada zaman dahulu hiduplah pasangan kakek dan
nenek yang tidak dikaruniai anak, suatu hari nenek sedang mencuci di sungai dan
menemukan buah persik yang kemudian ia bawa pulang. Ketika buah persik itu
hendak dipotongnya keluarlah seorang anak laki-laki. Nenek dan kakek sangat
terkejut dan merasa sangat senang kemudian, anak laki-laki itu mereka rawat
dengan kasih sayang. Mereka menamai anak itu dengan nama Momotarou.
Momotarou kemudian tumbuh besar, ia menjadi pemuda yang pemberani dan
sangat kuat. Suatu hari Momotarou memutuskan untuk pergi ke Pulau Setan untuk
menaklukan gerombolan setan tersebut, kakek dan nenek membuatkan banyak
kibidango serta memberikan hachimaki, katana, dan bendera yang

bertuliskan /A A —D#kLFS) yang berartikan nomer 1 di Jepang. Dengan

keberanian dan kekuatannya serta dibantu oleh pengikutnya ia melawan
gerombolan setan.

Sedangkan cerita Issunboushi berawal dari kakek dan nenek yang kesepian
karena tidak dikaruniai anak. Setiap hari mereka pergi ke kuil berdoa meminta

agar dikaruniai seorang anak, ketika pulang mereka menemukan seorang anak.
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Namun anak itu hanya seukuran ibu jari manusia. Anak tersebut mereka rawat
dengan penuh kasih sayang tetapi anak tersebut tidak kunjung besar, tingginya
hanya berukuran ibu jari manusia oleh karena itu ia disebut Issunboushi. Suatu
ketika Issunboushi bertekad ingin menjadi samurai yang hebat, ia pun pergi ke
kota. Kakek dan nenek tersebut memberikan Issunboushi mangkuk, sumpit, dan
jarum sebagai bekal diperjalanan. Sampai di kota Issunboushi menjadi pengawal
Tuan Putri. Suatu ketika Tuan Putri hendak diculik oleh raksasa, berkat
keberaniannya ia pun melawan raksasa tersebut dan berhasil menyelamatkan sang
Putri.

Momotarou dan Issunboushi juga memiliki persamaan vyaitu terlahir
sebagai manusia setengah dewa dan mereka memiliki jiwa yang mulia yang tidak
semua manusia normal memilikinya. Mereka juga sangat menyayangi kedua
orang tuanya dan membalas kebaikan kedua orang tuanya dengan melawan musuh
yang mengganggu kenyamanan warga desa. Dari kedua cerita tersebut sama-sama
memiliki jiwa Bushido. Bukan hanya keberanian dan kesetian saja yang harus
dimiliki oleh seorang samurai tetapi kejujuran, kehormatan, kebajikan, kesopanan
dan keadilan. Nilai moral tersebut diajarkan dalam jiwa Bushido yang harus
diterapkan pada diri masyarakat Jepang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
mengambil contoh cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi untuk diteliti,
penulis bermaksud menganalisis lebih dalam menggunakan pendekatan struktural
dan perbandingan nilai Bushido yang tercermin dalam cerita rakyat Momotarou

dan Issunboushi.
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1.1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas rumusan
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk perbandingan nilai

bushido dalam cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi?

1.2. Tujuan
Berdasarkan dari rumusan permasalahan di atas maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah mengungkapkan berbagai bentuk

perbandingan nilai bushido dalam cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi.

1.3. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, karena objek material
penelitiannya berupa bahan pustaka, sumber yang diperoleh adalah sumber tertulis
yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Sumber tertulis berupa buku-buku teori
sastra. Dalam penelitian ini peneliti akan membatasi ruang lingkup penelitian
yaitu cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi yang penulis dapatkan dari buku
cerita anak bergambar Nihon no Mukashi Banashi sebagai objek material dengan
menggunakan pendekatan struktural. Dalam pendekatan ini dapat dilakukan
dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan unsur instrinsik cerita
rakyat ini, yaitu seperti tema, tokoh dan penokohan, dan latar. Tema, tokoh dan
penokohan, dan latar dipilih karena dari unsur-unsur instrisik tersebut dapat
dilihat nilai Bushido yang digambarkan dari kedua cerita rakyat tersebut yang

diungkapkan secara jelas. Namun pada latar dibatasi pada latar tempat dan latar
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budaya karena tidak adanya waktu yang jelas kapan terjadinya peristiwa yang
berhubungan dengan nilai bushido pada latar waktu.

Adapun objek formal dalam penelitian ini adalah menitikberatkan pada
bentuk nilai Bushido yaitu kejujuran, keberanian, kebajikan, kesopanan, keadilan,
kehormatan, dam kesetiaan yang disampaikan melalui cerita rakyat Momotarou
dan Issunboushi sebagai objek kajian. Sebagai pedukung penelitian, peneliti juga
menggunakan buku-buku yang membahas tentang Bushido seperti  buku

terjemahan yang berjudul Bushido, The Soul of Samurai karangan Inazo Nitobe.

1.4.  Metode Penelitian dan Langkah Kerja

Penelitian ini membahas tentang nilai moral Bushido cerita rakyat Momotarou
dan Issunboushi. Subbab metode penelitian ini meliputi:

(1) Metode penyediaan data.

Pada tahap pertama peneliti melakukan penyediaan data dengan penyimakan pada
cerita rakyat khususnya yang berhubungan dengan nilai moral Bushido dan studi
kepustakaan, yaitu pengumpulan seluruh data yang berasal dari sumber tertulis
seperti buku Bushido, The Soul of Samurai karangan Inazo Nitobe serta berbagai

artikel melalui internet dan referensi lain yang terkait dengan Bushido.

(2) Metode Analisis data.
Pada tahap ini setelah melakukan tahap penyediaan data peneliti menggunakan
metode analisis data yaitu dengan membaca cerita-cerita rakyat dan memahami

serta menganalisis cerita Momotarou dan Issunboushi dengan metode struktural
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yang diperlihatkan pada cerita rakyat tersebut dengan cara membaca berulang kali

dan memahami bagian mana dari cerita yang mencerminkan nilai Bushido.

(3) Metode Penyajian hasil analisis/penelitian.

Pada tahap penyajian data tentang nilai moral Bushido pada cerita rakyat
Momotarou dan Issunboushi peneliti menyusun data yang diperoleh melalui
bentuk laporan tertulis tentang etika moral Bushido pada cerita rakyat Momotarou

dan Issunboushi.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah manfaat teoretis
dan manfaat praktis. Manfaat teoretis yaitu penelitian ini diharapkan dapat
menambah pemahaman pembaca khususnya karya sastra yang berupa penelitian
di bidang kajian struktural cerpen. Sedangkan manfaat praktis penelitian ini
diharapkan dapat menjelaskan kepada pembaca untuk memahami etika moral
Bushido yang disampaikan dalam cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi juga
dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa yang ingin mengadakan penelitian lebih

lanjut.

1.6.  Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini dapat dengan mudah dibaca dan dipahami, maka peneliti
menyusun skripsi ini dalam empat bab secara sistematis dengan urutan sebagai

berikut.
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Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi penjelasan tentang latar
belakang dan permasalahan, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode
dan teknik penelitian, manfaat, dan sistematika penulisan

Bab Il merupakan tinjauan pustaka yang berisi penelitian sebelumnya dan
kerangka teori.

Bab Il merupakan bab pembahasan. Dalam bab ini akan memuat analisis
unsur instrinsik cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi yang meliputi tema,
alur, latar, tokoh dan penokohan. Selain itu, peneliti menganalisis bentuk
penyampaian perbandingan nilai Bushido terhadap kedua cerita rakyat tersebut
dan sebagai akhir analisis peneliti memberikan penjelasan beberapa persamaan
dan perbedaan dalam hal nilai Bushido pada kedua cerita tersebut.

Bab IV merupakan bab simpulan. Dalam bab terakhir laporan penelitian
ini berisi tentang simpulan akhir hasil analisis bentuk penyampaian perbandingan

nilai Bushido pada cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini mengambil objek cerita rakyat Jepang yang sudah sangat terkenal
yaitu Momotarou dan Issunboushi dengan mengangkat perbandingan nilai
Bushido yang terkandung dalam cerita tersebut. Penelitian ini sudah banyak
dilakukan, di antaranya ada beberapa peneliti yang membahas tentang Jepang
yang berhubungan dengan Bushido. Seperti penelitian yang dilakukan oleh R.
Nanda Putra Pratama dari Universitas Brawijaya (2014) dengan judul “Nilai-nilai
Bushido pada Samurai yang Tercermin dalam Film Rurouni Kenshin” karya
sutradara Keishi Ohtomo. Terdapat perbedaan dalam skripsi R. Nanda dan skripsi
ini yaitu perbedaan pada objek penelitiannya. R. Nanda menggunakan objek
penelitian berupa film dan meneliti dengan cara menganalisis para tokoh samurai
pada setiap adegan gambar yang menunjukkan konsep bushido. Persamaan
penelitian antara kedua skripsi ini adalah terletak pada pembahasan etika Bushido
pada tokoh yang akan diteliti.

Penelitian selanjutnya yaitu oleh Reminisere U F Simanjuntak berupa
repository dari Universitas Sumatra Utara (2011) yang meneliti “Analisis Pesan
Moral dalam Dongeng Momotarou karya Yei Theodora Ozaki”. Penelitian ini
mengangkat bentuk pesan moral yang disampaikan dalam cerita dongeng
Momotarou melalui dialog para tokoh. Terdapat persamaan antara penelitian yang
diteliti oleh Reminisere dengan skripsi ini yang terletak pada adanya persamaan

kajian yang diteliti yaitu jenis objek yang diteliti berupa cerita dongeng
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Momotarou. Tetapi terdapat perbedaan pada objek kajian yang diteliti yaitu
skripsi ini tidak hanya mengambil satu cerita saja melainkan mengambil dua
objek cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Alan Aditya Sitepu
dengan judul “Kebudayaan Pengaruh Bushido Terhadap Kehidupan Masyarakat
Jepang” dari Universitas Gadjah Mada (2014). Penelitian ini membahas tentang
ajaran yang diterapkan Bushido yang masih berpengaruh dalam kehidupan
masyarakat Jepang hingga saat ini. Terdapat perbedaan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Alan Aditya Sitepu dengan skipsi ini yaitu terletak pada objek
material yang digunakan oleh peneliti berupa data-data yang dikumpulkan melalui
internet tentang kehidupan etika moral Bushido masyarakat Jepang saat ini
sedangkan skripsi ini mengambil objek yang berupa data cerita rakyat Jepang.
Persamaan kedua penelitian ini adalah terletak pada nila-nilai Bushido sebagai
acuan untuk meneliti kedua penelitian ini.

Penelitian selanjutnya oleh Jatu Arrumurti Mursito dari Universitas
Airlangga (2006). Skripsi ini berjudul “Representasi Nilai-nilai Bushido dalam
Film Produksi Hollywood: Studi Semiotik tentang Representasi Nilai-nilai
Bushido dalam Film The Last Samurai”. Persamaan kedua penelitian ini adalah
nilai-nilai Bushido yang digunakan untuk meneliti sebuah objek material
sedangkan perbedaannya adalah objek material penelitian ini menggunakan objek
film dan menggunakan teori semiotik yang mana dalam film tersebut mengambil

objek atau simbol yang menunjukkan etika moral Bushido dalam film tersebut
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sedangkan skrispi ini menggunakan cerita rakyat Jepang melalui percakapan
antar-tokonh.

Terakhir adalah skripsi Niken Pratiwi dari Universitas Dian Nuswantoro
Semarang (2014) yang berjudul “Penyimpangan Nilai Bushido oleh Tokoh
Chijiwa Motome pada Film Death of a Samurai (Harakiri)”.Dalam skripsi Niken
dibahas tentang penyimpangan nilai Bushido yang dilakukan tokoh Chijiwa
Motome dalam film Death Of A Samurai (Harakiri) yang menunjukkan Chijiwa
Motome melakukan tiga penyimpangan etika moral Bushido.

Oleh karena itu, skripsi ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang sudah dijelaskan di atas, terutama dari judul karya sastra yang

digunakan sebagai objek penelitian.

2.2.  Kerangka Teori

2.2.1. Teori Struktural

Nurgiyantoro berpendapat bahwa strukturalisme dapat dipandang sebagai salah
satu pendekatan atau penelitian kesastraan yang menekankan pada kajian antar
hubungan antar unsur pembangun karya yang bersangkutan (2000: 36-37).
berpijak pada pendapat Nurgiyantoro bahwa strukturalisme menekankan pada
kajian antar hubungan unsur pembangun karya sastra, maka perlu diketahui apa
saja unsur pembangun karya sastra itu. Unsur pembangun karya sastra
dikelompokkan menjadi dua, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik.Dalam

penelitian ini hanya akan dibahas tentang unsur intrinsik saja, karena dengan
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menganalisis unsur intrinsik dari dua karya sastra dapat dilihat dengan jelas apa
saja nilai Bushido yang dimiliki oleh dua karya sastra tersebut. Nurgiyantoro
mengutarakan bahwa unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya
sastra itu sediri (2000:23). Unsur intrinsik terdiri dari tema, tokoh dan penokohan,
alur, latar, sudut pandang, dan amanat. Untuk penelitian ini tidak semua unsur
karya sastra akan dibahas, tetapi hanya akan membahas tema, tokoh dan

penokohan, dan latar saja.

2.2.1.1. Tema

Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan
yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut
persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan (Hartoko & Rahmanto,
1986:142). Baldic (2001:258) di pihak lain, mengemukakan bahwa tema adalah
gagasan abstrak utama yang terdapat dalam sebuah karya sastra atau yang secara
berulang-ulang dimunculkan baik secara eksplisit maupun (yang banyak
ditemukan) implisit lewat pengulangan motif. Walau berbeda rumusan, kedua
definisi tersebut secara makna tidak berbeda dan bahkan dapat saling melengkapi.
Jadi, tema adalah gagasan (makna) dasar umum yang menopang sebuah karya
sastra sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak yang secara berulang-ulang

dimunculkan lewat motif-motif dan biasanya dilakukan secara implisit.

Dengan demikian, untuk menemukan tema sebuah karya fiksi, ia haruslah
disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagian

tertentu cerita. Walau sulit ditentukan secara pasti, tema bukanlah makna yang
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terlalu “disembunyikan”, namun belum tentu juga dikemukakan secara eksplisit.
Tema sebagai makna utama sebuah Kkarya fiksi tidak (secara sengaja)
disembunyikan karena justru hal inilah yang ditawarkan kepada pembaca.Namun,
tema merupakan makna keseluruhan yang didukung cerita, dengan sendirinya ia
akan “tersembunyi” di balik cerita yang mendukungnya. Dongeng yang termasuk
dalam folkfor atau cerita prosa rakyat tentu selalu mempunyai tema tentang
kebaikan , kebenaran melawan kejahatan, kerja keras, dan segala nilai-nilai luhur
rakyat lainnya yang coba dilestarikan ke generasi selanjutnya melalui perantara

cerita dongeng.

Untuk menemukan tema sebuah karya fiksi, dalam hal ini dongeng, ia
haruslah disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-

bagian tertentu cerita.

2.2.1.2. Tokoh

Dalam pembicaraan sebuah cerita fiksi, sering dipergunakan istilah-istilah seperti
tokoh dan penokohan watak dan perwatakan, atau karakter dan karakterisasi
secara bergantian dengan menunjuk pengertian yang hampir sama. Ada istilah
yang pengertiannya menunjuk pada tokoh cerita dan pada teknik
pengembangannya dalam sebuah cerita. Tokoh cerita, sebagaimana dikemukakan
Abrams (1999:32-33), adalah orang yang ditampilkan dalam sesuatu karya naratif,
atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang

dilakukan dalam tindakan. Tidak berbeda halnya dengan dengan Abrams, Baldic
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(2001:37) menjelaskan bahwa tokoh adalah orang yang menjadi pelaku dalam

cerita fiksi atau drama.

Tokoh cerita menempati posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai
pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada
pembaca. Tokoh-tokoh cerita dalam sebuah cerita fiksi dapat dibedakan ke dalam
beberapa jenis penamaan berdasarkan sudut pandang mana penamaan itu
dilakukan.Berdasarkan perbedaan sudut pandang dan tinjauan tertentu, seorang
tokoh dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis sekaligus, misalnya sebagai
tokoh utama-protagonis-berkembang-tipikal. Pembedaan tokoh ke dalam kategori
ini didasarkan pada peran dan pentingnya seorang tokoh dalam cerita fiksi secara
keseluruhan. Dilihat dari segi peranan atau tingkat pentingnya tokoh dalam
sebuah cerita tersebut, ada tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan terus-
menerus sehingga terasa mendominasi sebagian besar cerita. Pentingnya tokoh
dalam sebuah cerita dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh

tambahan.

a. Tokoh utama

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel yang
bersangkutan. Seorang tokoh utama adalah tokoh penting dan ditampilkan terus-
menerus sehingga terasa mendominasi sebagian besar cerita. Bila tokoh utama
adalah tokoh yang mendominasi sebagian cerita, maka tokoh tambahan adalah
tokoh yang hanya dimunculkan sekali atau beberapa kali dalam cerita, dan itu pun

mungkin dalam porsi penceritan yang lebih pendek.
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b. Tokoh tambahan

Pemunculan tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak
dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya dengan tokoh
utama, secara langsung ataupun tidak langsung. Jika dilihat dari peran tokoh
dalam pengembangan plot dapat dibedakan adanya tokoh utama dan tokoh

tambahan.

2.2.1.3. Penokohan

Penokohan adalah penghadiran tokoh dalam cerita fiksi atau drama dengan cara
langsung atau tidak langsung dan mengundang pembaca untuk menafsirkan
kualitas dirinya lewat kata dan tidakannya. Dalam menentukan penokohan ada

dua jenis teknik, yaitu teknik ekspositori dan dramatik.

a. Teknik Analitis atau Ekspositori

Teknik ekspositori atau analitis, pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan
memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan, secara langsung. Tokoh cerita
dihadirkan oleh pengarang kehadapan pembaca secara tidak terbelit-belit,
melainkan begitu saja dan langsung disertai deskripsi diri tokoh tersebut yang
berupa sikap, watak, tingkah laku, atau bahkan ciri fisiknya (Nurgiyantoro,

2000,195).
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b. Teknik Dramatik

Penampilan tokoh cerita dalam teknik dramatik, artinya mirip dengan ditampilkan
pada drama, yaitu dilakukan secara tidak langsung. Maksudnya, pengarang tidak
mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan sikap serta tingkah laku para tokoh.
Pengarang membiarkan atau menyiasati para tokoh cerita untuk menunjukkan
kediriannya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, baik secara verbal
lewat kata maupun nonverbal lewat tindakan atau tingkah laku, dan juga melalui
peristiwa yang terjadi. Ada tujuh cara untuk mencari sifat tokoh melalui teknik
dramatik yaitu dengan melihat percakapan tokoh, tingkah laku tokoh, pikiran dan
perasaan tokoh, arus kesadaran tokoh, reaksi tokoh lain, pelukisan latar, dan

pelukisan fisik tokoh.

2.2.1.4. Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjuk pada
pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, 1999:284).Sesuai
dengan pendapat Stanton (melalui  Nurgiyantoro, 2013:302) yang
mengelompokkan latar, bersama dengan tokoh dan plot, ke dalam fakta (cerita)
sebab ketiga hal inilah yang akan dihadapi dan dapat diimajinasi oleh pembaca
secara faktual jika membaca sebuah cerita fiksi. Atau, ketiga hal inilah yang
secara konkret dan langsung membentuk cerita: tokoh cerita adalah pelaku dan
penderita kejadian-kejadian yang bersebab akibat, dan itu perlu pijakan, di mana,

kapan, dan pada kondisi sosial-budaya masyarakat yang bagaimana. Latar
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memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk
memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang
seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Nurgiyantoro (2013:227), me
njelaskan bahwa unsur lataratau setting meliputi latar tempat, latar waktu, dan

latar sosial-budaya.

Unsur Latar

Unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan
sosial-budaya. Walau masing-masing menawarkan permasalahan yang berbeda
dan dapat dibicarakan secara sendiri, ketiga unsur itu pada kenyataanya saling

berkaitan dan saling memengaruhi satu dengan yang lainnya.

a. Latar Tempat

Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam
sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-
tempat dengan nama tertentu, insial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama

jelas.

b. Latar Budaya

Latar budaya menunjuk pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.
Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencangkup berbagai masalah dalam

lingkup yang cukup kompleks. la dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat,
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tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain
yang tergolong latar spiritual. Bahasa, daerah, penamaan, dan status sosial. Latar
sosial-budaya memang dapat secara menyakinkan menggambarkan suasana
kedaerahan, local color, warna setempat daerah tertentu melalui kehidupan sosial-
budaya masyarakat. Di samping berupa hal-hal yang telah dikemukakan, latar
sosial-budaya dapat pula berupa dan diperkuat dengan penggunaan bahasa daerah
atau dialek-alek tertentu. Sedangkan kebudayaan menurut Koentjaraningrat dapat
diartikan sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia

dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan belajar.

Sebagai contoh Koentjaraningrat menjelaskan bahwa sistem religi dapat
dibagi menjadi tiga wujud kebudayaan. Dalam wujud kebudayaan yang pertama
atau ide atau gagasan, sistem religi memiliki gagasan tentang Tuhan, dewa-dewi,
roh-roh halus, surga dan neraka, rengkarnasi, dan sebagainya. Lalu sebagai wujud
kebudayaan yang kedua atau sistem sosial, sistem religi juga mempunyai pola-
pola aktifitas atau tindakan seperti upacara atau ritual baik yang diadakan
musiman atau setiap hari. Kemudian sistem religi juga mempunyai benda-benda
yang dianggap suci, sakral, atau religius sebagai bentuk wujud kebudayaan ketiga

yaitu kebudayaan fisik atau artefak (1979: 204).

2.2.2. Bushido

Bushido adalah kode prinsip moral yang harus dipegang teguh oleh para ksatria.
Itu bukan kode tertulis, hanya berisi beberapa peribahasa yang diturunkan dari

mulut ke mulut atau berasal dari goresan pena pahlawan atau cendekiawan

35



terkenal (Nitobe, 2015:38). Kata Jepang-Sinico: Buke atau Bushi (Ksatria
Petarung), juga digunakan secara umum. Mereka adalah kelas masyarakat yang
istimewa, dan harus berasal dari keturunan para petarung. Samurai adalah istilah
untuk perwira militer kelas elit sebelum zaman industrialisasi di Jepang. Kata
“samurai” berasal dari kata kerja “samorau” asal bahasa Jepang kuno, berubah
menjadi “saburau” yang berarti “melayani”, dan akhirnya menjadi “samurai”
yang bekerja sebagai pelayan bagi sang majikan. Istilah yang lebih tepat adalah
bushi (harafiah: “orang bersenjata”) yang digunakan semasa Zaman Edo.
Bagaimanapun, istilah samurai digunakan untuk prajurit elit dari kalangan

bangsawan.

Samurai harus sopan dan terpelajar, dan semasa Keshogunan Tokugawa
berangsur-angsur kehilangan fungsi ketentaraan mereka. Pada akhir era Tokugawa,
samurai secara umumnya adalah kaki tangan umum bagi daimyo, dengan pedang
mereka hanya untuk tujuan istiadat. Dengan Reformasi Meiji pada akhir abad ke-
19, samurai dihapuskan sebagai kelas berbeda dan digantikan dengan tentara
nasional menyerupai negara Barat. Bushido tidak hanya sebagai moral dari ksatria
saja, tetapi sebagai dasar dari moral-moral nasional. Karakter bangsa Jepang
merupakan tradisi dan sejarah selama berabad-abad, sehingga membentuk ciri
khas Jepang yang dikenal dengan nama bushido dan merupakan semangat bangsa
Jepang dalam masa peperangan (Benedict, 1982:27). Bagaimanapun juga, sifat
samurai yang ketat yang dikenal sebagai bushido masih tetap ada dalam

masyarakat Jepang masa kini, sebagaimana aspek cara hidup mereka yang lain.
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Boye de Mente (2009:19) menyatakan bahwa yang mempengaruhi
karakteristik masyarakat Jepang sehingga mampu menjadi negara adikuasa
terutama pada bidang ekonomi dan teknologi manufaktur adalah kode etik
Samurai atau Bushido. Bushido telah menjadi sistem etika yang menyatu dalam

setiap aspek kehidupan masyarakat Jepang mulai dari filsafat, managemen, hingga
seni (Mente, 2009:20). Saat ini kebudayaan Bushido menunjukkan bahwa

pengaruh ajaran-ajaran Bushido terhadap kehidupan masyarakat Jepang masih
tercermin dalam berbagai bidang. Dalam bisnis dibuktikan dengan pelayanan
yang baik kepada konsumen, misalnya ucapan “irasshaimase” dari Seorang
karyawan kepada konsumen yang datang. Dalam bidang politik hingga Kini
profesi pengacara di Jepang kurang diminati lantaran tindak kriminal di Jepang
yang sangat jarang terjadi, banyak pengacara yang mengeluhkan profesinya Kini

yang tidak lagi dibutuhkan oleh masyarakat Jepang.

Hal tersebut dikarenakan masih banyaknya masyarakat di Jepang yang
masih memiliki jiwa Bushido dalam dirinya. Sehingga moral-moral tersebut
direalisasikan dalam setiap tindakan dalam kehidupan masyarakat Jepang sehari-
hari. Meski Samurai saat ini sudah tidak ada lagi, namun semangat Bushido masih
tetap hidup dan dipegang teguh oleh masyarakat Jepang sebagai sistem etika dan
tradisi yang tidak akan mati. Inazo Nitobe dalam bukunya The Soul of
Samurai mengibaratkan Samurai seperti Bunga Sakura yang diterpa hembusan
angin dari empat arah namun tetap meninggalkan aroma dan warna yang indah
dalam kehidupan. Bushido merupakan suatu sistem moral. Etika moral yang

terkandung dalam Bushido menurut Inazo Nitobe meliputi:
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2.2.2.1. Kejujuran/ &/ Makoto

Kejujuran adalah kekuatan untuk memutuskan tindakan tertentu sesuai dengan
alasan, tanpa kebimbangan, untuk mati jika hal yang benar adalah mati, untuk
meyerang jika hal yang benar adalah menyerang. Yang lain membahasnya sebagai
berikut “Kejujuran adalah tulang yang memberikan ketegapan dan bentuk. Tanpa
adanya tulang, kepala tidak bisa bertahan di bagian atas tubuh, tangan juga tidak
akan bisa bergerak dan kaki tidak akan bisa berdiri. Jadi tanpa kejujuran, bakat
maupun pelajaran tidak akan bisa membentuk bingkai seorang samurai. Tanpa
adanya kejujuran, semuanya tidak akan berarti. Tidak ada yang lebih memuakkan
bagi samurai daripada tindakan curang dan kebohongan. Kejujuran adalah saudara

kembar dari keberanian (Nitobe, 2015:44).

2.2.2.2. Keberanian/ BB/ Yu

Keberanian adalah melakukan apa yang benar. Menerjang segala jenis bahaya,
mempertaruhkan diri sendiri, menerobos rahang kematian, semua itu sering sekali
diidentifikasikan dengan keperkasaan (Nitobe, 2015:49). Aspek spiritual dari
keberanian dibuktikan dengan ketenangan-ketenangan pikiran. Ketenangan adalah
keberanian yang sedang beristirahat. Orang yang benar-benar pemberani adalah
orang yang selalu tenang, ia tidak pernah terkejut, tidak ada yang bisa mengusik
ketenangan jiwanya. Di tengah pertempuran yang sengit, ia tetap tenang, di tengah

bencana dahsyat, ia menjaga pikirannya tetap jernih.
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2.2.2.3. Kebajikan atau Kemurahan Hati / 1=/ Jin

Kebajikan adalah sifat yang memiliki dua sisi yang diutamakan di antara sifat
yang harus dimiliki oleh bangsawan, diutamakan untuk orang yang berkedudukan
tinggi. Kebajikan adalah nilai yang lembut dan penyayang layaknya seorang
ibu.Ada ungkapan yang sangat benar bahwa “yang paling berani merupakan yang
paling lembut, yang paling penyayang merupakan yang paling berani.” “Bushi no
nasake” kelembutan seorang kesatria membangkitkan apa pun sikap mulia di
dalam diri Kita, bukan berarti belas kasih seorang samurai sangat berbeda dengan
belas kasih makhluk lain, tapi karena belas kasih itu bukanlah didasarkan pada
dorongan buta, tapi karena belas kasih itu berkaitan dengan keadilan dan belas
kasih itu bukan sekedar kondisi pikiran tertentu, tapi karena belas kasih itu
didukung dengan kekuatan untuk menyelamatkan atau membunuh (Nitobe,

2015:63).

2.2.2.4. Kesopanan atau Hormat/ #L/ Rei

Kesopanan bisa menjadi sikap yang buruk, jika dibangkitkan hanya oleh rasa
takut akan menyinggung orang lain, padahal seharusnya kesopanan merupakan
hasil dari perasaan simpatik terhadap perasaan orang lain. Kesopanan juga
menyiratkan penghargaan terhadap kualitas segala sesuatu, itu sebabnya
kesopanan juga menyiratkan penghargaan pada posisi sosial tapi bukan untuk
membedakan orang berdasarkan kekayaanya, melainkan membedakan orang dari
perbuataanya (Nitobe, 2015:75). Dalam bentuk tertingginya, kesopanan hampir

menyerupai cinta. Saat kesopanan meningkat menjadi sesuatu yang sangat penting
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dalam hubungan sosial, maka diharapkan sistem etika yang terperinci dibuat
untuk melatih pemuda agar memiliki sikap sosial yang tepat. Bagaimana orang
harus membungkuk saat menyapa orang lain, bagaimana ia harus berjalan dan

duduk, diajarkan dan dipelajari dengan sangat hati-hati.

2.2.2.5. Keadilan/ Ketulusan/ &/ Gi

Samurai berpendapat bahwa posisi sosialnya yang tinggi menuntut standar
ketulusan yang lebih tinggi daripada kaum pedagang dan petani. Bushi no Ichi
gon adalah kata-kata samurai, sudah menjadi jaminan yang cukup atas kejujuran
seorang samurai (Nitobe, 2015:88). Kata-katanya memiliki arti penting yang
disamakan dengan janji dan harus dipenuhi tanpa ada perjanjian tertulis, karena
perjanjian tertulis akan dianggap penghinaan terhadap harga dirinya. Samurai
terbaik menganggap sumpah sebagai penghinaan atas kehormatannya. Mereka
hanya bersumpah pada dewa atau atas pedang mereka, tapi mereka tidak pernah
merendahkan sumpah dengan menggunakannya untuk sesuatu yang sepele. Untuk
menegaskan kata-kata yang kami ucapkan, terkadang kami juga menyegelnya

dengan darah.

2.2.2.6. Kehormatan atau Martabat/ 4 %/ Meiyo

Kehormatan, menyiratkan kesadaran akan harga diri personal, tidak pernah gagal
dalam mencirikan samurai, yang lahir dan dibesarkan untuk menghargai tanggung
jawab dan hak istimewa profesi mereka. Didalam bahasa Jepang ada istilah

seperti na (nama), memoku (wajah), dan guaibun (pendengaran). Istilah ini bisa
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diterjemahkan sebagai reputasi atau nama baik seseorang (Nitobe, 2015:101).
Demi kehormatan, semua tindakan dilakukan sesuai dengan kode Bushido.
Sedikit saja penghinaan samurai bertemperamen buruk akan merasa tersinggung,
memilih menggunakan pedangnya dan menimbulkan keributan yang tidak perlu
yang berakibat pada hilangnya nyawa orang yang tidak berdosa. Yang
menyiratkan tiga hal yaitu (1) bahwa kisah itu sengaja diciptakan untuk membuat
takut orang awam; (2) bahwa samurai bisa melakukan hal sekejam itu demi
kehormatannya; dan (3) bahwa rasa malu yang sangat besar berekembang di

antara para samurai.

2.2.2.7. Kesetiaan/ E& Chuugi

Confusius menegaskan bahwa kepatuhan pada orang tua merupakan tugas utama
manusia. Dalam kondisi apapun Bushido tidak pernah goyah dalam memilih
kesetiaan (Nitobe, 2015:110). Para ibu Samurai selalu siap menyerahkan putra
mereka demi memegang teguh kesetiaan. Karena Bushido menganggap Negara
sebagai pengatur individu-individu lahir di dalam sebuah negara dan menjadi
bagian dari negara tersebut. Seorang pria yang mengorbankan hati nuraninya
sendiri untuk keinginan atau kegilaan atau fantasi yang berubah-ubah dari tuannya
dianggap rendah oleh aturan Bushido. Jika gagal melakukannya, biarkan tuannya
menghukumnya sesuka hati. Dalam kasus seperti ini, sangat wajar bagi samurai
untuk mengajukan permintaan terakhir pada tuannya untuk menunjukkan

ketulusan kata-katanya dengan menumpahkan darahnya sendiri.
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BAB Il1
ANALISIS STRUKTURAL DAN NILAI BUSHIDO DALAM
CERITA RAKYAT MOMOTAROU DAN ISSUNBOUSHI

Pada bab ini dijelaskan analisis struktur intrinsik dan perbandingan nilai Bushido.
Unsur instrinsik ini meliputi tema, tokoh dan penokohan, dan latar pada cerita
rakyat Momotarou dan Issunboushi untuk mengetahui apa saja bentuk
perbandingan nilai Bushido pada kedua cerita rakyat tersebut.

3.1.  Analisis Struktural Momotarou

Struktur pembangun karya sastra dibagi menjadi dua yaitu unsur instrinsik dan
unsur ekstrinsik. Dalam cerita rakyat Momotarou ini yang akan dibahas adalah
unsur instrinsiknya saja, unsur instrinsik merupakan unsur pembangun yang ada
di dalam karya sastra itu sendiri. Unsur instrinsik itu sendiri meliputi tema, tokoh,
penokohan, dan latar. Berikut penjelasan mengenai unsur instrinsik yang terdapat
dalam cerita rakyat Momotarou.

3.1.1. Tema

Tema dari cerita rakyat Momotarou adalah keberanian seorang anak dalam
melawan setan. Hal ini dapat dilihat dari awal hingga akhir cerita tokoh utama
yaitu Momotarou yang bertekad untuk membasmi setan. Momotarou adalah
seorang anak yang berasal dari buah persik yang memiliki kekuatan luar biasa
dibandingkan dengan manusia normal lainnya. Hanya dengan diberikan nasi saja
la dengan cepat tumbuh besar dan menjadi pemuda yang gagah. Seperti terlihat
dalam kutipan berikut ini.

TR EFRWlEo BT bbEUIAS ELEL, NTFE bEDRD
NT, £F2F25 L0 FDRbRoAn, LOELELE, BLWEA
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b, BELHIADBREIAZOVOT, ZOFIZ, bbA2 0S| ARTE
STFFELE, bb72A901F, —IEWVWTIZAERZTERSE —TWEF,
ENW7eRp e, I XWET, TATAREILS ST, Voldbirbolz
0 FE LT,

(Momotarou, 2016 :5)

Futari ga, manaita no ue de, momo o kirou to shitara, pachin to, momo ga
warete, marumaru futotta otoko no akachan ga, tobidashimashita. Ojisan
mo, obdasan mo dai yorokobi de, kono ko ni, Momotarou to iu, namae o
tsukemashita. Momotarou wa, ipai gohan o taberu to, ipai dake, nipai
taberu to, nipai dake, zunzun okiku natte, rippa na wakamono ni
narimashita.

Ketika kakek dan nenek hendak memotong buah persik di atas telenan,
“krek,” buah persik terbelah dan muncul seorang bayi laki-laki gemuk nan
bulat. Kakek dan nenek pun sangat gembira dan menamainya Momotarou.
Ketika diberi makan semangkuk nasi, dia hanya makan semangkuk, ketika
diberi dua mangkuk, dia hanya makan dua mangkuk, Momotarou
bertambah besar dengan cepat dan menjadi anak muda yang baik.

Juga pada kutipan berikut.

[Zhnt, BIZHRLES, BIZEZWLCICW-TEET, HA—DOEVE
Wk, MESTLIEEY, |
(Momotarou, 2016: 6)
“Kore kara, onigashima e, oni taiji ni itte kimasu. Nippon ichi no
kibidango o, tsukutte kudasai. ”
“Sekarang, saya akan pergi ke Pulau Onigashima untuk membasmi
mereka. Tolong buatkan kibidango nomor satu di Jepang.”

Kutipan di atas membuktikan bahwa Momotarou membulatkan tekadnya untuk

melawan setan, ia tidak mempedulikan seberapa hebat setan tersebut. Dengan

meminta tolong bantuan nenek untuk dibuatkan kue kibidango® yang dipercaya

dapat menambah berjuta kali lipat kekuatan manusia®. Kemudian keberanian

Momotarou tampak juga pada kutipan berikut.

TAAR—DbbTAITE, BIZEL, 2 ILA, | bblAdF, %
BPNTERZAE LT,
(Momotarou, 2016: 8)

' Kue tradisional masyarakat Jepang yang berbentuk bulat seperti bola kecil, dan dimatangkan
dengan cara dikukus atau direbus di dalam air.

? Buku Nihon no Mukashi Banashi diterbitkan pada tahun 2011 pada edisi kedua, dan edisi ketiga
pada tahun 2016.
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“Nippon ichi no Momotarou da. Oni domo, kaku goshiro.” Momotarou
wa, katana o nuite tobikomimashita.
“Aku, Momotarou paling hebat di Jepang, kalian para setan bersiaplah!”
Momotarou menarik pedangnya dan melompat masuk.
Juga pada kutipan berikut.
BIZOZWLEIE, bH7EAIOFNI, VX I FEDONT, WNELE,
[ZDlnbbD%E, HAL, SLETET, 90, WobLENVIL, B
230 %, L5 2 BIiE, oL THhDAWNWIZ T LERA, |
(Momotarou, 2016: 9)
Oni no taishou wa, Momotarou no mae ni, ryote o tsuite, imashita. “Kono
takara mono o, zenbu, sashiagemasu. Doka, inochi bakari wa, o tasuke o. Mo
kore kara wa, kesshite warui koto wa shimasen. ”
Jenderal (pimpinan) para setan menangkupkan kedua tangannya ke tanah
di hadapan Momotarou sambil berkata “Aku akan menyerahkan barang-
barang berharga ini, semuanya. Tapi tolong, biarkan kami hidup. Mulai
saat ini, kami tidak akan berbuat jahat lagi.”

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Momotarou seorang samurai yang tidak
dapat diragukan lagi keberanian yang ia miliki, terlihat dari keberanian
Momotarou melawan gerombolan setan, meskipun resiko yang diambil sangat
besar yang dapat mempertaruhkan nyawa. Tetapi Momotarou dengan kekuatan

dan bantuan anak-anak buahnya dapat menakklukan gerombolan setan.

3.1.2. Tokoh dan Penokohan

3.1.2.1. Tokoh

a. Tokoh Utama

Tokoh utama dalam cerita Momotarou adalah Momotarou. Hal ini dikarenakan
Momotarou selalu muncul dalam setiap adegan cerita mulai dari tahap awal,
tengah, hingga akhir cerita. Sehingga dapat dikatakan bahwa Momotarou dalam
ceritanya sangat mendominasi dalam cerita. Kemunculan tokoh Momotarou

dalam cerita pada tahap pengenalan dapat dibuktikan melalui kutipan berikut.
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Adte, BLWSABIINDLMNZA->TEE L, ZADB, FRVWED L
T, bbaUAI LD, "NTFUrE& bbb T, £5FE55L -
TBORL AN, ERELELL, BLWSAE, BEHSABK
EAHZVT, ZOFIT, bbleAr 0o ARz ELE, bbb
Ho0F, —FEWITEAZLER L —FWET, CEwE~s s T
W2, TATARELS 2T, Vo ebhrbdizib L7,

(Momotarou, 2016: 5)

Yiigata, ojisan ga yama kara kaette kimashita. Futari ga, manaita no ue de,
momo o kirou to shitara, pachin to, momo ga warete, marumaru futotta otoko no
akachan ga, tobidashimashita. Ojisan mo, obasan mo dai yorokobi de, kono ko ni,
Momotarou to iu, namae o tsukemashita. Momotarou wa, ipai gohan o taberu to,
ipai dake, nipai taberu to, nipai dake, zunzun okikunatte, rippa na wakamono ni
narimashita.

Sore harinya, kakek kembali dari gunung. Ketika kakek dan nenek hendak
memotong buah persik di atas telenan, “krek,” buah persik terbelah dan muncul
seorang bayi laki-laki gemuk nan bulat. Kakek dan nenek pun sangat gembira dan
menamainya Momotarou. Ketika diberi makan semangkuk nasi, dia hanya makan
semangkuk, ketika diberi dua mangkuk, dia hanya makan dua mangkuk,
Momotarou bertambah besar dengan cepat dan menjadi anak muda yang baik.

Pada tahap tengah cerita, tokoh Momotarou muncul kembali dan dapat dibuktikan

melalui kutipan berikut.

guk,’
“Ke
Tapi

MiTTFhic< s, 9oy, R B3RoTExELE, 72593 A,
HH1eAH) A, EI~BHNT, TBIEZNRLE~ Bizkzwtiz, | 1%
Aeb, bleLbBEbLET, BA-DODETWEATE —2L 3N, |
TEL, UHWZLTRDZ, | bbAHEF, EVEAZE —2biTE
L7z,

(Momotarou, 2016: 7)

Mura wa zure ni kuruto, wan wan, inu ga yattekimashita. “Momotarou san,
Momotarou san, doko e odekake. “Onigashima e, oni taiji ni.” ”Sonnara,
watashi mo otomoshimasu. Nippon ichi no kibidango o hitotsu kudasaina.”
“Yoshi, kerai ni shite yaruzo.” Momotarou wa, kibidango o hitotsu agemashita.

Saat Momotarou sampai di pinggiran desa, seekor anjing menyalak “guk
dan mendekat. “Tuan Momotarou, Tuan Momotarou mau pergi kemana?”
pulau setan untuk membasmi mereka.” “Kalau begitu saya akan temani.
tolong berikan saya satu kibidango,” “Oke, akan kujadikan kau anak

buah.” Momotarou memberinya satu buah kibidango.
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Kemudian pada tahap akhir cerita, kemunculan tokoh Momotarou dapat
dibuktikan melalui kutipan berikut.

BIZOTZWLEYIE, bbEEAODHIZ, VL) FEONT, WWE LT,
(Db E, BAS, SLOHITFTET, E20, Wob 0L,

BTz, b2 20nbid, oL ThbANnZ EIZLERA, | BIZED
1T, DO TOENLEDEBEIZOAE LT, [ZiL OV, oL x W
o 1 TEN D bo L, | ZADITFLWI, BEEAOERNL, b
72590F, MR- TE&ELE, RXoFE0, bLbDEFELIE, BA—D
Hh7eAHY, | BLWEAEBIIHIAZ, FELEEWTIAZUE L,

(Momotarou, 2016: 9)

Oni no taishou wa, Momotarou no mae ni, ryote o tsuite, imashita. “Kono
takara mono o, zenbu, sashi agemasu. Doka, inochi bakari wa, otasukeo.
Mo kore kara wa, kesshite warui koto wa shimasen.” Oni domo wa,
tsumeru dake no takaramono o kuruma ni tsumimashita. “Sore hike,
wasshoi.” “Sore hike wasshoi.” Sannin no kerai ni, kuruma o hika
senagara, Momotarou wa, kaette kimashita. “Yappari, wa shira no to
kodomo wa, nippon ichi no Momotarou.” Ojisan to obasan wa, te 0 tataite
yorokobimashita.
Jenderal (pimpinan) para setan menangkupkan kedua tangannya ke tanah
di hadapan Momotarou sambil berkata “Aku akan menyerahkan barang-
barang berharga ini, semuanya. Tapi tolong, biarkan kami hidup. Mulai saat ini,
kami tidak akan berbuat jahat lagi.” Para setan mengangkut barang berharga
yang hanya bisa diangkut ke dalam kereta. “Hip hip hore!” “Hip hip
hore!”’sambil menyuruh anak buahnya menarik kereta, Momotarou pulang ke
rumah. “Memang anak kita adalah Momotarou yang paling hebat di Jepang,”
kakek dan nenek berbahagia sembari menepuk-nepuk anaknya.

b. Tokoh Tambahan

Terdapat beberapa tokoh tambahan pada cerita rakyat Momotarou, yaitu Kakek
dan Nenek, Anjing, Monyet, Burung Kuau, Setan Merah dan Jendral Setan.
Tokoh ini hanya muncul beberapa kali dalam cerita.

b.1. Kakek dan Nenek

Tokoh Kakek dan Nenek hanya dimunculkan beberapa kali dalam cerita. misalnya

pada tahap awal, seperti pada kutipan berikut ini.
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e, HDHEZAC, BLLWEAEBIEHLEANOE LT,
(Momotarou, 2016: 4)
Mukashi, aru tokoro ni ojiisan to obaasan ga imashita.
Dahulu kala, di suatu tempat hiduplah sepasang kakek dan nenek.

Kemudian pada akhir cerita, seperti pada kutipan berikut.

[(RLo1EY, bLLDOETFELIX, BAR—DOLHTEAD, | BU
WS hEBEHI AT, FETLIZNTEIAZVE L,
(Momotarou, 2016: 9)
“Yappari washira no to kodomo wa, Nippon ichi no Momotarou.” Ojisan
to obasan wa,te 0 tataite yorokobimashita.
“Memang anak kita adalah Momotarou yang paling hebat di Jepang,”

kakek dan nenek berbahagia sembari menepuk-nepuk anaknya.

b.2. Anjing, Monyet, dan Burung Kuau

san,

FHEFHIZ< DL, DUy R BRRoTEELE, [Hb72H9 EA,
bblehHd S, EI~BHNT, TBIZALE~ BIZZWLIZ, |

(ZAeb, DlelbBeblET, HRA—DOETVLEAZTE—2ES
W, | TEL oWzl TRsZ, | bblehdd, EVEATE
—OBITEL, HDIEH>~N &, F—vr—r, EUNREATET,
bLH7AHID TFHW (I ELiz, DB~ &, FrvFry
IOHNRHTET, bHEAIDTFHLWITRY F LT,

(Momotarou, 2016: 7)

Mura wa zure ni kuru to, wan wan, inu ga yattekimashita.” Momotarou
Momotarou san, doko e odekake. “Onigashima e, oni taiji ni.” “Sonnara,
watashi mo o tomoshimasu. Nippon ichi no kibidango o hitotsu

kudasaina.”  “Yoshi, kerai ni shite yaruzo. “Momotarou wa, kibidango o hitotsu
agemashita. Yama no hoe ikuto, kénken, kiji ga dondekite, Momotarou no
kerai ni narimashita. Yama no oku e iku to, kyaa kyaa, saru ga dete kite,
Momotarou no kerai ni narimashita.

Saat Momotarou sampai di pinggiran desa, seekor anjing menyalak “guk guk”
dan mendekat. “Tuan Momotarou, Tuan Momotarou mau pergi kemana?” “Ke
pulau setan utuk membasmi mereka.” “Kalau begitu saya akan temani. Tapi
tolong berikan saya satu kibidango,” “Oke, akan kujadikan kau anak buah.”
Momotarou memberinya satu buah kibidango. Saat menuju arah gunung, burung
kuau berkoak ‘“kwaak kwaak” dan terbang mendekat, kemudian burung itu
menjadi anak buah Momotarou. Saat di gunung, monyet berteriak “uuk aaak™ dan
mendekat, kemudian monyet itu menjadi anak buah Momotarou.

b.3. Setan Merah dan Jendral Setan

RERMDE ZAITHRBIZOMFENL > TWOE LTz,
(Momotarou, 2016: 8)
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Okina mon no tokoro ni akai oni no monban ga tatte imashita.
Penjaga gerbang, setan merah, berdiri tepat di gerbang yang besar.

BIZOEWLEYIE, bb72AIDHNT, D X HIFEo0 T, WHELE,
(Momotarou, 2016: 9)

Oni no taishou wa, Momotarou no maeni, ryate o tsuite, imashita.

Jenderal (pimpinan) para setan menangkupkan kedua tangannya ke tanah di
hadapan Momotarou sambil berkata.

3.1.2.2. Penokohan

a. Momotarou

a.1l. Pemberani

Pemilihan watak Momotarou yang pemberani berdasarkan pada gambaran sifat
dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat dan
tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu pada saat Momotarou
mengatakan bahwa ia akan pergi ke pulau setan untuk menaklukan setan, dan
pada saat Momotarou melawan para setan. Penggambaran sifat Momotarou yang
menunjukkan sifat pemberani ini ditunjukkan melalui kutipan-kutipan berikut.

[Zhnt, BIZHRLES, BIZEZWLICW-STEET, HA—OXV
I B, EoTLTEEN, |
(Momotarou, 2016: 6)
“Kore kara, onigashima e, oni taiji ni itte kimasu. Nippon ichi no
kibidango o, tsukutte kudasai. ”
“Sekarang, saya akan pergi ke pulau setan untuk membasmi mereka.
Tolong buatkan kibidango nomor satu di Jepang.”
TAAR—DbHAHH7E, BIZEL, MK ILA, | bbeAHE Nz
LPNTERZARE LT,
(Momotarou, 2016: 8)
“Nippon ichi no Momotarou da. Oni domo, kaku goshiro.” Momotarou
wa,katana o nuite tobikomimashita.
“Aku, Momotarou paling hebat di Jepang, kalian para setan bersiaplah!”
Momotarou menarik pedangnya dan melompat masuk.
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a.2. Baik hati
Pemilihan watak Momotarou yang baik hati ini berdasarkan pada penggambaran
sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat
dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu pada saat Momotarou
memberikan kue kibidangonya kepada anjing, monyet, dan burung kuau.
Penggambaran sifat Momotarou yang menunjukkan sifat baik hati ini ditunjukkan
melalui kutipan berikut.
FIZFnc<se, 7000 R B3RoT&EELLE, [Hb7eA9 3 A,
bb7eAhHI S, EIABHEMNT, TBIZALE~ BiZlzwLic, J 1%
IS, DlLbBEBLLET, RA-DEVOLEATE —2LE3 W, |
[EL, HWIZLTRDE, | Hb7HHF, EWEATZ—2bITE
L7,
(Momotarou, 2016: 7)

Mura wa zure ni kuruto, wan wan, inu ga yattekimashita. “Momotarou san,
momotarou san, doko e odekake. “Oni ga shima e, oni taiji ni.” ”Sonnara,
watashi mo otomoshimasu. Nippon ichi no kibidango o hitotsu kudasaina.”
“Yoshi, kerai ni shite yaruzo.” Momotarou wa, kibidango o hitotsu agemashita.

Saat Momotarou sampai di pinggiran desa, seekor anjing menyalak “guk
guk” dan mendekat. “Tuan Momotarou, Tuan Momotarou mau pergi kemana?”
“Ke pulau setan untuk membasmi mereka.” “Kalau begitu saya akan temani.

Tapi tolong berikan saya satu kibidango,” “Oke, akan kujadikan kau anak
buah.” Momotarou memberinya satu buah kibidango.

a.3. Bijaksana

Pemilihan watak Momotarou yang bijaksana ini berdasarkan pada penggambaran
sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat
dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu pada saat Momotarou

memberikan ampunan kepada setan dengan tidak membunuhnya. Penggambaran
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sifat Momotarou yang menunjukkan sifat bijaksana ini ditunjukkan melalui

kutipan berikut.

BIZOTZWLESIE, bH7TEAIDRNT, U X HFEoO0 T, WnhE L
o 2O b &, AL, SLOTET, E90, Wob TN
X, BETTE2, oI bid, oL ThAWnWZ EiZLERA, | BIZ
EbLiE, 29DAETOENL LD EHEIZOARE LT,

(Momotarou, 2016: 9)

Oni no taishou wa, Momotarou no mae ni, ryote o tsuite, imashita. “Kono
takaramono o, zenbu, sashiagemasu. Doka, inochi bakari wa, o tasukeo.
Mo kore kara wa, kesshite warui koto wa shimasen.” Oni domo wa,
tsumeru dake no takaramono o kuruma ni tsumimashita.

Jenderal (pimpinan) para setan menangkupkan kedua tangannya ke tanah
di hadapan Momotarou sambil berkata “Aku akan menyerahkan barang-
barang berharga ini, semuanya. Tapi tolong, biarkan nyawa kami saja,
biarkan kami hidup. Mulai saat ini, kami sama sekali tidak akan berbuat
jahat lagi.” Para setan mengangkut barang berharga yang hanya bisa
diangkut ke dalam kereta.

a.4. Peduli
Pemilihan watak Momotarou yang peduli ini berdasarkan pada penggambaran
sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat
dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu pada saat Momotarou
memberikan harta yang didapat dari Pulau Setan kepada kakek dan nenek.
Penggambaran sifat Momotarou yang menunjukkan sifat peduli ini ditunjukkan
melalui kutipan berikut.
BIZEBIE, 20T OENrbbOERICOHBE L, [Zh 0T, b
SLXW, | [ZH DiFboLrv, | ZADIFH WIS, BEDNEZRD
5, bb7AIT, MR- TEELL, RolFV, bLHbDEFELIL,
AR—DbH72h5, | BLWIAEBEOIAIL, FErlionTiAhsZ
W EFlL7,
(Momotarou, 2016: 9)
Oni domo wa, tsumeru dake no takaramono o kuruma ni tsumimashita.

“Sore hike, wasshoi.” “Sore hike wasshoi.” Sannin no kerai ni, kuruma o
hikasenagara, Momotarou wa, kaette kimashita. “Yappari, wa shira no to

50



kodomo wa, Nippon ichi no Momotarou.” Ojisan to obasan wa, te 0
tataite yorokobimashita.

Para setan mengangkut barang berharga yang hanya bisa diangkut ke
dalam kereta. “Hip hip hore!” “Hip hip hore!” sambil menyuruh anak buahnya

menarik kereta, Momotarou pulang ke rumah. “Memang anak kita
adalah Momotarou yang paling hebat di Jepang,” kakek dan nenek berbahagia
sembari menepuk-nepuk anaknya.

a.5. Sopan
Pemilihan watak Momotarou yang sopan ini berdasarkan pada penggambaran
sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat
dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu pada saat Momotarou
berbicara di hadapan kakek dan nenek ia membungkukkan badannya sebagai
bentuk hormat. Penggambaran sifat Momotarou yang menunjukkan sopan ini
ditunjukkan melalui kutipan berikut.

HOLABLHIAIIEL, BLWISALEBIETHSADHNZFEZDNT, DWNEL

7o
(Momotarou, 2016: 6)

Aru hi Momotarou wa, ojiisan to obaasan no mae ni te o tsuite, iimashita.

Suatu hari Momotarou membungkuk sambil menangkupkan kedua tangan
ke tanah di hadapan kakek dan nenek sambil berkata,

b. Kakek dan nenek

b.1. Sabar

Pemilihan watak kakek dan nenek yang sabar ini berdasarkan pada penggambaran
sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat
dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu keadaan kakek dan nenek

yang tidak memiliki anak tetapi kakek dan nenek tetap semnagat dalam menjalani
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kehidupan. Penggambaran sifat kakek dan nenek yang menunjukkan sifat baik
hati ini ditunjukkan melalui kutipan berikut.

L, HHEZAIL, BLWSALBIEHEAPNE L, T BiEd

IAR, BbLLIZH, FEBRBDLEVN, | TIFALIE , FEBDBN

HELEARIZ LW, 05T, BLNSAFIL~LIENYIZ,

BIEH TN~ FATLIZnEE L,

(Momotarou, 2016: 4)

Mukashi, aru tokoro ni, ojisan to obasan ga imashita. “Obasan ya, wa
shirani mo, kodomo ga aru to ine.” ‘“Hontoni. Kodomo ga iru to, donnani
tanoshika”.  Soitte, ojisan wa yama e shibakari ni, obasan wa kawa e sentaku ni
ikimashita.

Dahulu kala, di suatu tempat hiduplah sepasang kakek dan nenek. “Nek,
Kakek berharap  seandainya kita punya anak.” “Benar. Betapa
menyenangkannya jika ada seorang anak!” Setelah berkata demikian, kakek
pergi ke gunung untuk memotong rumput dan nenek pergi ke sungai untuk
mencuci pakaian.

b.2. Penyayang
Pemilihan watak kakek dan nenek yang penyayang ini berdasarkan pada
penggambaran sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis
memberikan uraian sifat dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu
ketika kakek dan nenek merawat Momotarou hingga menjadi pemuda yang gagah.
Penggambaran sifat kakek dan nenek yang menunjukkan sifat baik hati ini
ditunjukkan melalui kutipan berikut.
BLWaibh, BEHIABKREIAZUT, ZOFIZ, HI2AHIEN)
ARIESTELLE . bbeAE —EWITBAETED L —ENE
o SRV L TIEWET. TATA RE<RoT Doildeb
MbDIZ7RY LT,
(Momotarou, 2016: 5)

Ojisan mo, obdasan mo dai yorokobi de, kono ko ni, Momotarou to iu, namae o
tsukemashita. Momotarou wa, ipai gohan o taberu to, ipai dake, nipai taberu to,
nipai dake, zunzun okiku natte, rippa na wakamono ni narimashita.

Kakek dan nenek pun sangat gembira dan menamainya Momotarou. Ketika
diberi makan semangkuk nasi, dia hanya makan semangkuk, ketika diberi dua
mangkuk, dia hanya makan dua mangkuk, Momotarou bertambah besar
dengan cepat dan menjadi anak muda yang baik.
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c. Anjing, Monyet, dan Burung Kuau

c.1. Cerdik

Pemilihan watak anjing, monyet, dan burung kuau yang cerdik ini berdasarkan
pada penggambaran sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis
memberikan uraian sifat dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu
ketika bagaimana cara anjing, monyet, dan burung kuau dalam menghadapi setan-
setan. Penggambaran sifat anjing, monyet, dan burung kuau yang menunjukkan
sifat cerdik ini ditunjukkan melalui kutipan-kutipan berikut.

[(Zh, | ELIE, F0dBs e, ENLRBICOAZSDEE LT, £0
TEIZ, SDEFMELERZZ, b ERSLELE, THA—DOBL BT
HITE, BIZEL, K ITLA, | bblehdd, Tz TEWRIAh F
Lic, e, 2T T<nz, | RBIZIEZ, BEZBIAT, EodbRr0E
KN TWEE L, BOHARTIE, BIZELR, b EaLTVEL
oo TUEF, WXL T, BIZOBZ-SOSXE L, X51F, 2HTE
WCOBEZ S oMEE L, KR, BIZOEE, RS0 LA E L,
(Momotarou, 2016: 8)

“Sore.” Kiji wa, mai agaru to, sora kara akai oni no me o tsutsukimashita. Sono
suki ni, saru wa mon o tobi koe, naka kara kagi o hazushimashita. “Nippon ichi
no Momotarou da. Oni domo, kaku goshiro.” Momotarou wa, katana o nuite
tobikomimashita. “Ta, tasukete kure e.” Akai oni wa, me 0 osaete, hora ana no
oku e nigete ikimashita. Hora ana dewa, oni domo ga, sakamori o shite imashita.
Kiji wa, nagai kuchi bashi de, oni no me o tsutsukimashita. Saru wa, tsume de o
ni no kao o hikkakimashita. Inu wa, oni no ashi o, gaburi to kamimashita.

“Itu dia,” Burung kuau membumbung tinggi kemudian mematuk mata setan
merah dari langit. Pada kesempatan itu, monyet melompat melewati gerbang, dan
melepaskan kunci dari dalam. “Aku, Momotarou palig hebat di Jepang, kalian
parasetan bersiaplah!” Momotarou menarik pedangnya dan melompat masuk.
“To, tolong akuu!” Setan merah menekan matanya dan kabur ke dalam gua. Di
dalam gua, para setan sedang mengadakan pesta minum. Burung kuau dengan
paruh panjangnya mematuki mata para setan. Monyet dengan kukunya mencakari
wajah para setan. Anjing menggigiti kaki para setan.

c.2. Setia
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Pemilihan watak anjing, monyet, dan burung kuau yang setia ini berdasarkan pada
penggambaran sifat dan tingkah laku tokoh secara ekspositori, atau penulis
memberikan uraian sifat dan tingkah laku tokoh secara lansgung. Yaitu ketika
anjing, monyet dan juga burung kuau bertemu Momotarou dan bersama-sama
melawan setan-setan hingga kembali pulang ke desa. Penggambaran sifat setia
yang dimiliki anjing, monyet, dan burung kuau yang menunjukkan sifat setia ini
ditunjukkan melalui kutipan-kutipan berikut.

[(Zh, | ELIE, F0dBs e, ENLRBICOAZSDEE LT, £0
FTEIZ, SDEFMELERZZ, b ERSSLELE, THA—DObL BT
HITE, BIZEL, K ITLA, | bblehrd, Tz TEWRIAh F
Lic, e, 2T T<nz, | RBIZIE, BEZBIAT, EodbRrok
KN TWEE L, B6HARTIE, BIZELR, bV EaLTVEL
oo TUEF, WXL T, BIZOBHZSOSXE L, X51F, 2HTE
WCOBEZ S oMEE LT, KRiE, BIZOEE, NS0 LA E L,
(Momotarou, 2016: 8)

“Sore.” Kiji wa, mai agaru to, sora kara akai oni no me o tsutsukimashita. Sono
suki ni, saru wa mon o tobi koe, naka kara kagi o hazushimashita. “Nippon ichi
no Momotarou da. Oni domo, kaku goshiro.” Momotarou wa, katana o nuite
tobikomimashita. “Ta, tasukete kure e.” Akai oni wa, me 0 osaete, hora ana no
oku e nigete ikimashita. Hora ana dewa, oni domo ga, sakamori o shite imashita.
Kiji wa, nagai kuchi bashi de, oni no me o tsutsukimashita. Saru wa, tsume de o
ni no kao o hikkakimashita. Inu wa, oni no ashi o, gaburi to kamimashita.

“Itu dia,” Burung kuau membumbung tinggi kemudian mematuk mata setan
merah dari langit. Pada kesempatan itu, monyet melompat melewati gerbang, dan
melepaskan kunci dari dalam. “Aku, Momotarou palig hebat di Jepang, kalian
parasetan bersiaplah!” Momotarou menarik pedangnya dan melompat masuk.
“To, tolong akuu!” Setan merah menekan matanya dan kabur ke dalam gua. Di
dalam gua, para setan sedang mengadakan pesta minum. Burung kuau dengan
paruh panjangnya mematuki mata para setan. Monyet dengan kukunya mencakari
wajah para setan. Anjing menggigiti kaki para setan.

Dan pada kutipan berikut.

Iz O, oLl x| 121 NFboL iV, | ZADTHWNIZ
CBHEODERNRDL, bbAYIE o TEELE,
(Momotarou, 2016: 9)
“Sore hike, wasshoi.” ”Sore hike wasshoi.” Sannin no kerai ni, kuruma o
hikasenagara, Momotarou wa, kaette kimashita.
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“Hip hip hore!” sambil menyuruh anak buahnya menarik Kereta,
Momotarou  pulang ke rumah.

d. Setan Merah dan Jendral Setan

d.1. Pengecut

Pemilihan watak pengecut ini berdasarkan pada penggambaran sifat dan tingkah
laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat dan tingkah laku
tokoh secara tidak langsung. Yaitu ketika setan-setan menyerah saat diserang
Momotarou dan para pengikutnya. Penggambaran sifat yang menunjukkan sifat
pengecut ini ditunjukkan melalui kutipan-kutipan berikut.

[Zi, | ELIE, F0bRH L, ENLREBICORLZSDHS>&EE LT, €D
T, EHIEMELEOZ 2, o a4 LELE, THA—OL BT
AT, BIZEL, 2 ILA, | bbleAddE, JJahnWTERI AR £
L, T, 2Tz, | RBIZIE, HEZBIXT, Eobirok
KN TWEE L, EZ6HRTIE, BIZELA, bV EZLTVEL
oo EUIE, RAVOIELT, BICOHZDSDEE LT, 5%, 2HTE
WCOEE Gl >hEE LT, KT, BlCoEz, D50 B ELE,
(Momotarou, 2016: 8)

“Sore.” Kiji wa, mai agaru to, sora kara akai oni no me o tsutsukimashita. Sono
suki ni, saru wa mon o tobi koe, naka kara kagi o hazushimashita. “Nippon ichi
no Momotarou da. Oni domo, kaku goshiro.” Momotarou wa, katana o nuite
tobikomimashita. “Ta, tasukete kure e.” Akai oni wa, me 0 osaete, hora ana no
oku e nigete ikimashita. Hora ana dewa, oni domo ga, sakamori o shiteimashita.
Kiji wa, nagai kuchi bashi de, oni no me o tsutsukimashita. Saru wa, tsume de o
ni no kao o hikkakimashita. Inu wa, oni no ashi o, gaburi to kamimashita.

“Itu dia,” Burung kuau membumbung tinggi kemudian mematuk mata setan
merah dari langit. Pada kesempatan itu, monyet melompat melewati gerbang, dan
melepaskan kunci dari dalam. “Aku, Momotarou palig hebat di Jepang, kalian
parasetan bersiaplah!” Momotarou menarik pedangnya dan melompat masuk.
“To, tolong akuu!” Setan merah menekan matanya dan kabur ke dalam gua. Di
dalam gua, para setan sedang mengadakan pesta minum. Burung kuau dengan
paruh panjangnya mematuki mata para setan. Monyet dengan kukunya mencakari
wajah para setan. Anjing menggigiti kaki para setan.

Dan pada kutipan berikut.

BIZOTEWLEYIE, bHEAODHIZ, VL) FEON T, WhELE
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o 2O b bd 2, AL, SLOHTET, £ WObL TN
I, BT ZEZ, 2l oL ThoiANZ &I LERA, | BIZ
EbHiE, 2OLETOENLbDEFICOAE L,

(Momotarou, 2016: 9)

Oni no taishou wa, Momotarou no maeni, ryote o tsuite, imashita. “Kono
takaramono o, zenbu, sashiagemasu. Doka, inochi bakari wa, o tasuke o. Mo
kore kara wa, kesshite warui koto wa shimasen.”

Jenderal (pimpinan) para setan menangkupkan kedua tangannya ke tanah
di hadapan Momotarou sambil berkata “Aku akan menyerahkan barang-
barang berharga ini, semuanya. Tapi tolong, biarkan kami hidup. Mulai saat ini,
kami tidak akan berbuat jahat lagi.” Para setan mengangkut barang berharga
yang hanya bisa diangkut ke dalam kereta.
d.2. Senang berpesta
Pemilihan watak senang berpesta ini berdasarkan pada penggambaran sifat dan
tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat dan
tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu ketika setan sedang mengadakan
pesta minuman di dalam gua. Penggambaran sifat yang menunjukkan sifat senang
berpesta ini ditunjukkan melalui kutipan-kutipan berikut.

HLH7eAHIE, TNERNTEVRZA £z, [z, 2T <nz, | =K

BIZiE, HEZBIZAT, ELHROBI AT TNEE L, 1E6H2RTIE

BIZEL, EnbVELTNELE,

(Momotarou, 2016: 8)

Momotarou wa,katana o nuite tobikomimashiza. “Ta, tasukete kuree.”
Akai oni wa, me 0 osaete, hora ana no oku e nigete ikimashita. Hora ana
dewa oni domo ga, sakamori o shite imashita.

Momotarou menarik pedangnya dan melompat masuk. “To, tolong akuu!”
Setan merah menekan matanya dan kabur ke dalam gua. Di dalam gua, para
setan sedang mengadakan pesta minum.

3.1.3. Latar

3.1.3.1. Latar tempat

a. Pulau Onigashima
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Latar tempat pada cerita Momotaro adalah pulau setan yang disebutkan pada
cerita yaitu Pulau Onigashima® yang diduga terletak di Prefektur Kagawa. Di
Prefektur Kagawa terdapat Pulau Megishima yang memiliki gua sebagai mitos
tempat tinggalnya para Oni* pulau ini berisi monster atau setan yang mengganggu
penduduk desa. Yang ditujukkan pada kutipan berikut.
(2t BIIRLE~, BIZEWLIZW-TEET, BA—OXVE
W EAES TSN,
(Momotarou, 2016: 6)

“Kore kara, Onigashima e, oni taiji ni itte kimasu. Nippon ichi no

kibidango o, tsukutte kudasai. ”

“Sekarang, saya akan pergi ke pulau Onigashima untuk membasmi

mereka. Tolong buatkan kibidango nomor satu di Jepang.”

[(BIZHALE~ BIZTEWLIZ, |

“Onigashima e, oni taiji ni.”

“Ke pulau Onigashima untuk membasmi mereka.”
b. Pinggir Desa
Latar tempat di pinggir desa yaitu ketika Momotarou pergi keluar desa dan
bertemu dengan anjing yang kemudian menjadi anak buahnya. Yang ditunjukkan
pada kutipan berikut.

HizFhic< &, oo, R BReoTEELE,

(Momotarou, 2016: 7)
Mura wa zure ni kuru to, wan wan, inu ga yattekimashita.
Saat Momotarou sampai di pinggiran desa, seekor anjing menyalak “guk

guk” dan mendekat.

¢. Gunung
Latar tempat di gunung yang merupakan pertemuan Momotarou dengan para

pengikutnya. Yang ditujukkan pada kutipan berikut.

* Sebuah pulau yang terletak di Prefektur Kagawa. Pulau Onigashima dikaitkan dengan Pulau
Megishima.

http://jpninfo.com/onigashima.

* Makhluk khayalan yang memiliki wujud menyerupai manusia bertubuh tinggi besar dan
berwajah menyeramkan.
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LDIEH ~NWL &, r—vhr—r, ZUREALTETC, bb72AH92D IFTH
W IZR D E L, OB~ E Fr oy, SHBPHTET,
HIZAIDIF LW F LT,

(Momotarou, 2016: 7)

Yama no hoe ikuto, kénkén, kiji ga donde kite, Momotarou no kerai ni
narimashita. Yama no oku e iku to, kyakkyaa, saru ga dete kite, Momotarou no
kerai ni narimashita.

Menuju arah gunung, burung kuau berkoak “kwaak kwaak” dan terbang
mendekat, kemudian burung itu menjadi anak buah Momotarou. Saat di gunung,
monyet berteriak “uuk aaak” dan mendekat, kemudian monyet itu menjadi anak
buah Momotarou.

3.1.3.2. Latar Budaya

Latar budaya yang terlihat dalam cerita Momotarou adalah disebutkan kue
kibidango, hachimaki, dan katana.

a. Kibidango

Kibidango yaitu kue tradisional masyarakat Jepang. Kibidango adalah kue Jepang
berbentuk bulat seperti bola kecil, dan dimatangkan dengan cara dikukus atau
direbus di dalam air. Adonan dango dibuat dari tepung beras yang diulen dengan
air atau air panas. Jumlah butiran dango dalam satu tusuk bergantung pada
daerahnya di Jepang. (https://id.wikipedia.org/wiki/Dango)

b. Hachimaki

Hachimaki adalah ikat kepala. Hachimaki adalah simbol semangat bangsa Jepang
dalam bekerja. Kain ini pada mulanya sering diikatkan di kepada pada setiap
perayaan sebagai simbol spirit kerja keras. Bagi para pekerja atau pelajar
hachimaki membuat berkonsentrasi dalam pekerjaan atau dalam belajar. Setelah

Perang Dunia Il, hachimaki yang berlambang bendera Jepang (Hinomari
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Hachimaki) sering dipakai oleh orang Jepang dalam setiap perayaan kenegaraan.
Dan semakin terkenal ke seluruh dunia sejak novelis terkenal, Mishima Yukio
melakukan bunuh diri dan di kepalanya mengenakan hachimaki. Hachimaki
adalah simbol alat kerja keras dan penyemangat yang tiada tara, pada jaman
perang hachimaki dipakai seorang samurai dalam berperang ataupun pada saat
akan melakukan harakiri>. Jaman sekarang dalam perusahaan-perusahaan handuk
kecil terkadang berfungsi sebagai hachimaki yang diikatkan ke kepala.
(http://kotobank.jp/word/E4)

c. Katana

Katana adalah pedang panjang Jepang, walaupun di Jepang sendiri ini merujuk
pada semua jenis pedang. Katana memiliki arti pedang satu mata, melengkung
yang khusus secara tradisi digunakan oleh samurai. Pedang panjang dipakai untuk
pertempuran terbuka, sementara yang lebih pendek dipakai sebagai senjata
sampingan (side arm), lebih cocok untuk menikam, pertempuran jarak dekat,
dan seppuku®. Katana terutama digunakan untuk memotong, dan diutamakan

dipakai dengan dua pegangan tangan.

> Di jepang istilah harakiri dianggap kasar/vulgar, sehingga digunakan seppuku dalam bentuk
halus dan terhormat. Dan untuk seppuku yang resmi secara ritual tidak bisa disebut harakiri.
Harakiri secara umum untuk menusuk perut sendiri.

® Suatu bentuk ritual bunuh diri atas kegagalan menyelesaikan suatu tugas dan sebagai bentuk
dedikasi.
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3.2.  Analisis Struktural Issunboushi

Struktur pembangun karya sastra dibagi menjadi dua yaitu unsur instrinsik dan
unsur ekstrinsik. Dalam cerita rakyat Issunboushi ini yang akan dibahas adalah
unsur instrinsiknya saja, unsur instrinsik merupakan unsur pembangun yang ada
di dalam karya sastra itu sendiri. Unsur instrinsik itu sendiri meliputi tema, tokoh,
penokohan, dan latar. Berikut penjelasan mengenai unsur instrinsik yang terdapat
dalam cerita rakyat Issunboushi.

3.2.1. Tema

Tema dari cerita rakyat Issunboushi adalah keberanian seseorang yang bertubuh
sebesar ibu jari. Issunboushi yang memiliki tubuh sebesar ibu jari ditujukkan

melalui kutipan berikut.

B
Bl DO HWD, BOFTLE, [ oD AhIEN, BDLLIZESTITT
KIS 27BN, |

(Issunboushi, 2016: 81)

Oya yubi kurai no, otoko no ko deshita “kitto kami sama ga, washira ni
sazukete kudasatta ni chigainai. ”
Bayi itu adalah seorang anak laki-laki yang besarnya seukuran ibu jari.
“Tidak salah lagi, anak ini pasti pemberian Dewa”.

Kutipan di atas menujukkan bahwa Issunboushi adalah anak laki-laki yang terlahir

dengan memiliki ukuran tubuh yang tidak normal, tubuhnya hanya sebesar ibu
jari. Issunboushi merupakan anak pemberian Dewa kepada kakek dan nenek yang
tidak memiliki anak. Hingga Issunboushi remaja tubuhnya tidak mengalami
perubahan, ukuran tubuhnya tetap sebesar ibu jari. Karena itulah ia diberi nama
Issunboushi yang memiliki arti tiga inchi. Ini dibuktikan melalui kutipan berikut.

LIAN, BOTFIE, WHOET-oThbREARYEFATL, £LT,
SALEDOFELZHIZ, WOBbNEHLNTWNELLZ, Th, BLWaA

mEZ

EBIZHEAIL, BOTFIZ, WoTAIEI LEWD LRI Z2F T, b
nE L7,
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(Issunboushi, 2016: 81)
Tokoro ga, otoko no ko wa, itsu made tatte mo okiku narimasendeshita.
Soshite, kinjyo no kodomo tachi ni, itsumo ijime rarete imashita. Demo,
ojisan to obasan wa, otoko no ko ni, Issunboshi to iu namae o tsukete,
kawaigarimashita.
Akan tetapi, entah berapa lama waktu berlalu, anak laki-laki itu tetap tidak
bertambah besar. Karena itu, dia selalu diejek oleh anak-anak di
sekitarnya. Namun, kakek dan nenek menyayangi anak laki-laki itu dan
menamainya “Isshunboushi”.
Keberanian yang dimiliki oleh Issunboushi terlihat pada saat ia mengusir burung

gagak dan tikus yang tentu saja ukurannya lebih besar dari tubuhnya serta
keinginannya untuk pergi ke ibu kota agar bisa menjadi orang yang terkenal dan
hebat. Yang ditunjukkan melalui kutipan berikut.

BLWISAEBEHIAN, T TLIEZTHLEITE, Feided
(=¥

53, 2HITRNATHAEBVNZLIZY, ZADOLDORALE 5D &
ZLIEVE L, BHHVSDAUEI LBAVWWE L, Tbizlz, APC
SVPETLZEN, 26WAIZRD7ZVWOTY, | BLnWSAEBEHS
AT, To< W LE L,

(Issunboushi, 2016: 82)
Ojisan to obasan ga, hatarake de shigoto o suru tokini wa, hatake o arasu,
kara suya nezumi o oikaeshi tari, futari no hiru no bento no ban 0
shitarimashita. Aruhi Issunboshi ga imashita. “Watashi o Miyako e
ikasete kudasai. Erai hito ni naritai no desu.” Ojisan to obasan wa,
bikkuri shimashita.
Ketika kakek dan nenek berkerja di ladang, Isshunboushi membajak
ladang, mengusir burung gagak dan tikus, serta membuatkan sepasang
bekal makan siang untuk kakek dan nenek. Suatu hari Isshunboushi
berkata, “Izinkanlah saya pergi ke Miyako. Saya ingin menjadi orang yang
hebat”. Kakek dan nenek terkejut.

Keberanian Issunboushi juga ditujukkan melalui kutipan berikut.

WoTAEI LIL, BbADSRIZ, oL bnRnG, JIELE-T
x
WEFELE, EHBwIHIT, HHLICHLDWE L, BbADSMN, KDIX

mhE
DEIZPNT, MELD-DNZDZEIITRY E LT,
(Issunboushi, 2016: 83)

Issunbashi wa, owan no fune ni, yura yura yura renagara, kawa o kudatte

ikimashita o tochu de, arashi ni mo aimashita. Owan no fune ga ki no wa
no yoni yurete, nando mo hikkuri kaeri so ni narimashita.
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Sambil terayun dan terombang-ambing di dalam perahu mangkuk,
Isshunboushi menghiliri sungai. Di tengah perjalanan, dia bahkan bertemu
dengan badai. Perahu mangkuk itu bergoyang seperti daun, dan beberapa
kali hampir terbalik.

AR HING
(ZWo 1] WoTAEI LI, 1ZVD J] T BIZOREDI HE, 11 W
SV, ELFELE, TWTTTT BEZRELS ST, | BITIE,

<5H
WoFTAED LEONERDL L, AOFICRITIAELE,
(Issunboushi, 2016: 86)

“Eiit! Eiit!” Issunboshi wa, hari no katana de, oni no ashi no ura o,

chikara ippai, sashimashita. “Itetetete! Omae nadokutte yaruwa.” Oni wa,

Issunboshi o tsukamaeru to, kuchi no naka ni nagekomimashita.

“Hap”, Isshunboushi menusuk telapak kaki raksasa dengan sekuat tenaga

menggunakan pedang jarumnya. “Sakiiiittt! Kalian semua akan kumakan”,
Sang raksasa menangkap Isshunboushi dan memasukkannya ke dalam mulut.
Kutipan di atas menunjukkan bahwa Issunboushi benar-benar memiliki
keberanian yang luar biasa, dengan tubuhnya yang kecil yaitu hanya sebesar ibu
jari ia tidak memiliki rasa takut sedikitpun pada raksasa yang mencoba
memakannya. la tidak menyerah begitu saja, dengan akalnya yang panjang ia
menusuk mulut raksasa tersebut. Issunboushi dapat saja kalah dan terbunuh oleh

para raksasa tetapi ia memiliki keberanian yang luar biasa untuk menolong Tuan

Putri dari para raksasa.

3.2.2. Tokoh dan Penokohan
3.2.2.1. Tokoh

a. Tokoh Utama
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Issunboushi merupakan tokoh utama dalam cerita. Hal ini dikarenakan
Issunboushi selalu muncul dalam setiap adegan cerita mulai dari tahap awal,
tengah, hingga akhir cerita. Sehingga dapat dikatakan bahwa Issunboushi sangat
mendominasi dalam cerita. Kemunculan tokoh Issunboushi dalam cerita pada

tahap pengenalan dapat dibuktikan melalui kutipan berikut.

HHA, WOBLDOLHIZ, PASFIZEBRPWVIZNS & REPANRRNT
B
WE L, Bl O H0nO, BOTTLE, [ obnAHIEN, DLDL
WS FTTTLES 7T HRVRY, | BLWSAE BEHSAE 20
VDN ELETHZEICLELE, E2AD, BOFIE, WOETLE-THK
ELMRVEFATLE, Z2LT, EALLIOFELLEBIZ, WOHNEDL
NTWELE, Th, BLWIALLEBIEH AT, FOFIZT, WoTAED
mEZ

LEWIAHTZDT T, OWAD £ LT,

(Issunboushi, 2016: 81)
Aru hi, itsumo no yoni, kamisama ni onegai ni ikuto akachan ga naite
imashita. Oya yubi kurai no, otoko no ko deshita “kitto kamisama ga wa
shira ni sazukete kudasatta ni chigainai. Ojisan to obasan wa, taisetsu ni
sodateru koto ni shimashita. Tokoro ga, otokonoko wa, itsu made tatte mo
okiku narimasen deshita. Soshite, kinjyo no kodomo tachi ni itsumo ijime
rarete imashita. Demo, ojisan to obdsan wa, otoko no ko ni, lssunboshi to
iu namae o tsukete, kawaigarimashita.
Suatu hari, saat mereka akan pergi memohon kepada Dewa seperti
biasanya, terdengar seorang bayi menangis. Bayi itu adalah seorang anak
laki-laki yang besarnya seukuran ibu jari. “Tidak salah lagi, anak ini pasti
pemberian Dewa”. Kakek dan nenek memutuskan untuk menjaga dan
membesarkannya. Akan tetapi, entah berapa lama waktu berlalu, anak
laki-laki itu tetap tidak bertambah besar. Karena itu, dia selalu diejek oleh
anak-anak di sekitarnya. Namun, kakek dan nenek menyayangi anak laki-
laki itu dan menamainya “Isshunboushi”.

Pada tahap tengah cerita, tokoh Issunboushi muncul kembali dan dapat dibuktikan

melalui kutipan berikut.

b ) WhizhbLw 9
Wo T AT LIE, b6/ ET, — HHPFBOOEEEN-oLLIZKBL
F Lz, BOOIERKE LT L&, WoT AT LiZ, KOBE, HL
DTHITELEZ, BOOEEORZIDDOHRY, £z, LoThHIFELZ, B
OOIFDOHEDOZEHI L, LTHITELEZ, BODIEDORBY RAHDTHOTE
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W, LTHhITFE L, BODSEIEL, WoTAEI LR, T8V EL
77

(Issunboushi, 2016: 85)
Issunboshi wa asa Kara yoru made ichinichijii ohime sama to isshouni
kurashimashita. Ohime sama ga hon o yomu toki, Issunbashi wa hon no
kami o, mekutsute agemashita. Ohime sama no neko no nomi mo, mata,
totte agemashita. Ohime sama no mimi no soji mo, shite agemashita.
Ohime sama no origami no tetsudai mo, shite agemashita. Ohime sama wa
Issunbashi ga, suki ni narimashita.
Sepanjang hari dari pagi sampai malam, Isshunboushi menghabiskan
waktu bersama dengan Tuan Putri. Ketika Tuan Putri membaca buku,
Isshunboushi membalikkan halaman buku. Kutu kucing tuan putri juga
kembali dibasmi olehnya. Bahkan, pembersihan telinga Tuan Putri pun
dikerjakannya. Isshunboushi juga membantu mengerjakan origami Tuan
Putri. Tuan putri menjadi suka pada Isshunboushi.
Kemudian pada tahap akhir cerita, kemunculan tokoh Issunboushi dapat

dibuktikkan melalui kutipan berikut.

BOOHIEIL, 9HBTOISHT, WoT AT LORNRNE, N7RZxT

Bb
HIFT-nERWE L, ThzUid, KELARD720nDTT] WoT AlE 9
L, BV zEznWnWE Lz, HEOoA, WoTAlEI LRKELS b, |
BOOHIFEX, 9B TOZOb2 50 F LT,

(Issunboushi, 2016: 88)

Ohime sama wa, uchide no kodzuchi de, Issunboshi no negai o, kanaete
agetai to shitau imashita. “Watashi wa, okiku naritai no desu” Issunboshi
wa, negai o imashita. “Senobiro |ssunboshi okiku na are.” Ohime sama
wa, uchide no kodzuchi o furimashita.

Tuan Putri berpikir untuk mengabulkan permintaan Isshunboushi dengan
menggunakan tongkat ajaib. “Saya ingin menjadi besar”, pinta
Isshunboushi. “Bertambah tinggilah, Isshunboushi, besarlah”, Tuan Putri
mengayunkan tongkat ajaib
WoTAUED LI, BOOIFEOBLISAILRY ELTZ, TLT, X
2. BLWEA, BEHSIAZIAT, LbbETIZ<HLE L,
(Issunboushi, 2016: 89)

Issunbashi wa, Ohime sama no 0 muko san ni narimashita. Soshite Miyako
ni ojisan, obdsan o yonde shiawasete ni kurashimashita.

Isshunboushi kemudian menjadi pengantin pria Tuan Putri. Lalu, mereka
memanggil kakek dan nenek dan hidup bahagia.
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b. Tokoh Tambahan

Tokoh tambahan pada cerita rakyat Issunboushi yaitu Kakek dan Nenek, Pejabat,

Tuan Putri dan Raksasa.

b.1. Kakek dan Nenek

Tokoh Kakek dan Nenek hanya muncul pada awal cerita dan pada tahap akhir

cerita saja, yaitu pada awal cerita Kakek dan Nenek adalah pasangan yang tidak

memiliki anak dan pada akhir cerita Kakek dan Nenek diundang untuk

menghadiri pernikahan Issunboushi dan Tuan Putri seperti pada kutipan berikut.
L, H2LETAIC, BLWsAEBEHSARTATHELLE, BU

WS A EBIEHIAZIE, FELRHY EFHEATL,
(Issunboushi, 2016: 81)

Mukashi aru tokoro ni ojisan to obdsan ga sunde imashita. Ojisan to
obasan ni wa kodomo ga arimasendeshita.

Dahulu kala di suatu tempat, tinggalah sepasang kakek dan nenek. Kakek
dan nenek itu tidak mempunyai seorang anak.

Pada tahap akhir cerita seperti pada kutipan berikut.

FLT, ARIIE, BLWEA, BEbIAZIAT, LbETIZ<HL
F L7,

(Issunboushi, 2016: 89)
Soshite Miyako ni ojisan, obasan o yonde shiawasete ni kurashimashita.

Isshunboushi kemudian menjadi pengantin pria Tuan Putri. Lalu, mereka
memanggil kakek dan nenek dan hidup bahagia.

b. 2. Pejabat kaya
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Tokoh Pejabat kaya hanya muncul sekali dalam cerita, yaitu pada saat Pejabat
kaya bertemu dengan Issunboushi yang kemudian dijadikannya sebagai pelayan,

yang ditunjukkan pada kutipan berikut.

[l L%z, THWCLTLEZEV, | WoTAEI LA, FnLAZiD
fol, ZFWVLAIE, WoTAIEY LICWWE LT, ThbLZz, BEANTZ
ENRTEESL, THWILTR2THWVNE,

(Issunboushi, 2016: 84)

“Watashi o, kerai ni shite kudasai.” Issunboshi ga, daijin ni tanomu to
daijin wa, Issunboshi ni imashita. “Washi o, odorokasu koto ga dekitara
kerai ni shite yatte mo 1z0.

“Tolong jadikan saya sebagai pelayan Anda”, saat Isshunboushi memohon
kepada pejabat tersebut, pejabat itu berkata, “Kau boleh menjadi pelayan,
jika kau bisa mengejutkanku”.

b.3. Tuan Putri
Tokoh Tuan Putri muncul beberapa kali dalam cerita. Tokoh Tuan Putri muncul

pertama kali pada bagian tengah cerita, seperti pada kutipan berikut.

RN, P EADADBTATNT, IZER0NTLT, WoTAIED
<5%

LBNBEANTNDE, BODIEDOD- = B, LBV FE LK,
(Issunboushi, 2016: 84)

Miyako ni wa, takusan no hito ga sunde ite, nigiyaka deshita Issunbaoshi ga
odoroite iru to, ohime sama no notta kuruma ga torimashita.

Miyako merupakan kota yang ramai dan banyak orang tinggal di sana.
Saat Isshunboushi sedang terheran kagum akan kota itu, seorang putri
yang sedang menaiki kereta kuda melintas.

Tokoh Tuan Putri muncul kembali pada bagian akhir cerita yang dapat

dibuktikkan melalui kutipan berikut.

ZLTARIIEB LW EABEHSAZIATLOLHOETIZK B LELL,
(Issunboushi, 2016: 89)

Soshite Miyako ni ojisan obasan o yonde shiawasete ni kurashimashita.
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Isshunboushi kemudian menjadi pengantin pria Tuan Putri. Lalu, mereka
memanggil kakek dan nenek dan hidup bahagia.

b.4. Raksasa

Tokoh raksasa hanya muncul pada bagian tengah cerita, seperti pada kutipan
berikut.

TLT WoTAEFILL, BEHOTDLWEDL, A5 LT DL,

(220558 Linded ! bLOLDICAK || &oA. KX %5
FC. BICR. bohbhE L,

(Issunboushi, 2016: 86)

Soshite, lssunboshi ya, otomo no kerai tachi to kaerou to suru to, “soko no
utsukushi musume! Washi no yome ni nare! ” Totsuzen, okina koe o agete,
oni ga, arawaremashita.

Kemudian, ketika Isshunboushi dan teman-teman pelayan lain akan

pulang, muncul raksasa yang berteriak keras, “Sungguh putri yang cantik
jelita disana! Akan kujadikan pengantinku!”.

3.2.2.2. Penokohan

a. Issunboushi

a.1l. Pemberani

Pemilihan watak Issunboushi yang pemberani berdasarkan pada gambaran sifat
dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat dan
tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Terlihat pada tindakan tokoh
Issunboushi yang diterpa badai ketika dalam perjalanan dan tindakan Issunboushi
yang berani melawan raksasa. Penggambaran sifat Issunboushi yang menujukkan
sifat pemberani dapat dibuktikkan melalui kutipan-kutipan berikut.

WoFTAED LIE, BBADSRIZ, bbb, e /Zo

&

TWEE L, EHwIHT, HHLICLEDWVE LT, BbADSAR, K
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RhE
DIZDO XD T, ATES D> VPR D Z DT L,
(Issunboushi, 2016: 83)
Issunbashi wa, owan no fune ni, yura yura yura renagara, kawa o kudatte
ikimashita o to rachi yuude, arashi ni mo aimashita. Owan no fune ga ki
no wa no yoni yurete, nando mo hikkuri kaeriso ni narimashita.
Sambil terayun dan terombang-ambing di dalam perahu mangkuk,
Isshunboushi menghiliri sungai. Di tengah perjalanan, dia bahkan bertemu
dengan badai. Perahu mangkuk itu bergoyang seperti daun, dan beberapa
kali hampir terbalik.

A

WoTAES LIk, Bl B 12 LELE, [T, BOHYEIEIT
DIEERWE, WoTAEI LBRHWNWTE! | [BE2RESLOESL
TR0, |

HE

(Issunboushi, 2016: 86)

Issunboushi wa, oni no maeni tobi dashimashita. “mate, ohime sama wa
watasanaizo.” Issunboushi ga aiteda!” omae nado futsubushite yaruwa.”

Isshunboushi melompat ke depan Raksasa. “Tunggu, tidak akan

kuserahkan Tuan Putri. Isshunboushilah lawanmu!” “Kau dan lainnya akan
kuinjak-injak”.

a.2. Cerdik

Pemilihan watak cerdik pada tokoh Issunboushi ini berdasarkan pada
penggambaran sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis
memberikan uraian sifat dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu
terlihat pada tindakan Issunboushi yang mencari cara agar dapat diterima menjadi
pelayan Pejabat kaya. Penggambaran sifat Issunboushi yang menunjukkan sifat

cerdik ini ditunjukkan melalui kutipan-kutipan berikut.

(bLZ, BEANTZLENTEEZL, THWZLTR2THWWE, |
51
WoTAUIED LI, BOOEIERLDWWR-TWE, 2D £ O~
g e

LORZAHFELE, 2o, 20vo] WoTAES LIE, o £ o &
W=Dk %m, sk, 2WELE LA,
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(Issunboushi, 2016: 84)
“Washi o, odorokasu koto ga dekitara kerai ni shite yatte mo 1z0.”
Issunboshi wa, ohime sama ga kawai gatte iru, neko no ke no naka e,
tobikomimashita. “Eiit, eiit” lssunboshi wa, neko no ke no naka ni ita
nomi o zenbu, taiji shimashita.
“Kau boleh menjadi pelayan, jika kau bisa mengejutkanku”. Lalu,
Isshunboushi melompat ke dalam bulu kucing kesayangan Tuan
Putri.“Hap, hap”, Isshunboushi membasmi semua kutu yang ada di dalam
bulu kucing tersebut.

[ZHUIB EANWTZ, BEAW, 1ZNIT, TEHZ EiTR0w, | W
ST AED LT, PO CARDDLWWRSTWS, 20872z, L
DOHVFELFE, [2W0o, | WoTAE) LiIE, IZhbONEDOROHRE,
FWCAIZ, EoThFELE, TZhUIBEANE, BEAW, &
LEL, UBWILTHIT LI, | WoTAIED LI, BOHIFIZO
MADHZ LI EL,

(Issunboushi, 2016: 85)
“Kore wa odoroita, odoroita hoka ni dekiru koto wanaika. ” Issunboshi wa,
daijin ga kawai gatte iru, taka no se naka ni tobinorimashita. “FEiit.”
Issunboshi wa, niwa no kaki no ki no mi o daijin ni, totte agemashita.
“Kore wa odoroita, odoroita yoshi yoshi kerai ni shite ageyou.”
Issunboshi wa ohime sama ni tsukaeru koto ni narimashita.
“Ini mengejutkan, tidak adakah hal mengejutkan lainnya yang bisa
dilakukan?”, Isshunboushi melompat naik ke punggung seekor elang
kesayangan pejabat itu. “Hap”, Isshunboushi mengambilkan pejabat itu
buah dari pohon musim panas di taman. “Ini mengejutkan, sangat
mengejutkan, baiklah, aku akan menjadikanmu pelayanku”. Kemudian,
Isshunboushi ditugaskan untuk melayani Tuan Putri.

a.3. Pantang menyerah

Pemilihan watak pantang menyerah pada tokoh Issunboushi ini berdasarkan pada
penggambaran sifat dan tingkah laku tokoh secara ekspositori, atau penulis
memberikan uraian sifat dan tingkah laku tokoh secara langsung. Ini terlihat dari

tindakan Issunboushi yang dengan sekuat tenaga melawan raksasa. Penggambaran
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sifat Issunboushi yang menunjukkan sifat pantang menyerah ini ditunjukkan

melalui kutipan-kutipan berikut.

B, WoTAIEI LERERET, SHDO5FIELELE, T2 o
IAVARAN Hno

Pl WoTAED LI, 100 7] T . BIZORDH %, Vi)
Wo v, ELFELA

(Issunboushi, 2016: 86)
Oni wa, lIssunboshi o okina ashi de, fumitsu busou to shimashita.
“Eiit! ”Issunboshi wa, hari no katana de, oni no ashi no ura o, chikara
ippai, sashimashita.
Sang raksasa berusaha menginjak Isshunboushi dengan kaki besarnya.
“Hap”, Isshunboushi menusuk telapak kaki raksasa dengan sekuat tenaga
menggunakan pedang jarumnya.

a.4. Sopan

Pemilihan watak sopan pada tokoh Issunboushi ini berdasarkan pada
penggambaran sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis
memberikan uraian sifat dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Hal ini
ditujukkan melalui ucapan Issunboushi yang memohon kepada Pejabat untuk
menjadikannya pelayan. Penggambaran sifat Issunboushi yang menunjukkan sifat
sopan ini ditunjukkan melalui kutipan-kutipan berikut.

(olzLz, THOWZLTLEZEY, | WoTAE) LA, VWL AILTZD
&, W LAIL, WoTAES LITWWEL, ThlLax, BEANLTZ
EMTELEDL, THWIZLTR2THWVWNE, |

(Issunboushi, 2016: 84)
“Watashi o, kerai ni shite kudasai.” Issunboshi ga, daijin ni tanomu to
daijin wa, Issunboshi ni imashita. “Washi o, odorokasu koto ga dekitara
kerai ni shite yatte mo iz20.”
“Tolong jadikan saya sebagai pelayan Anda”, saat Isshunboushi memohon
kepada pejabat tersebut, pejabat itu berkata, “Kau boleh menjadi pelayan,
jika kau bisa mengejutkanku”.

a.5. Baik Hati
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Pemilihan watak baik hati pada tokoh Issunboushi ini berdasarkan pada
penggambaran sifat dan tingkah laku tokoh secara ekspositori, atau penulis
memberikan uraian sifat dan tingkah laku tokoh secara langsung. Dibuktikan
melalui gambaran tokoh Issunboushi yang sangat berbakti pada kakek dan nenek
dengan selalu membantu dan membuatkan bekal untuk keduanya. Penggambaran
sifat Issunboushi yang menunjukkan sifat baik hati ini ditunjukkan melalui
kutipan-kutipan berikut.
WoTAED LITNELTH, BLLWEALEBIEL S AL, k<202 F

L7z, BLWSAEBIEOIAN, T TLIEEZT 5L X2, I
T EHLT, PoTORTAHAEZBNNZILIZY, ZADDLDOXAE D
(5
DFEELIZYE L,
(Issunboushi, 2016: 82)

Issunboshi wa chisakute mo, ojisan to obdasan ni yoku tsukaemashita.
Ojisan to obdsan ga, hatarake de shigoto o suru toki niwaa, hatake o
arasu, karasu ya nezumi o oikaeshitari, futari no hiru no benté no ban o
shitarimashita.
Walaupun Isshunboushi kecil, namun dia sangat berbakti pada kakek dan
nenek. Ketika kakek dan nenek berkerja di ladang, Isshunboushi
membajak ladang, mengusir burung gagak dan tikus, serta membuatkan
sepasang bekal makan siang untuk kakek dan nenek.

b. Kakek dan nenek

b.1. Penyayang

Pemilihan watak kakek dan nenek yang penyayang ini berdasarkan pada
penggambaran sifat dan tingkah laku tokoh secara ekspositori, atau penulis
memberikan uraian sifat dan tingkah laku tokoh secara langsung. Penggambaran
sifat kakek dan nenek yang menunjukkan penyayang ini ditunjukkan melalui
kutipan-kutipan berikut.

LIAN, BOFIE, WOETL2THRERVEFATL, £L
T, EALXDOFELLIZ, WObWEHLENTWELL, Th, B
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mEZ

CWaAbBEHIAZ, BOFIZ, WoTAIEI LEWVWIARTZ DT
T, bW ELE,

(Issunboushi, 2016: 81)
Tokoro ga, otoko no ko wa, itsu made tatte mo okiku narimasen deshita.
Soshite, kinji yono kodomo tachi ni itsumo ijime rarete imashita. Demo,
ojisan to obdsan wa, otoko no Ko ni, Issunboshi to iu namae 0 tsukete,
kawaigarimashita.
Akan tetapi, entah berapa lama waktu berlalu, anak laki-laki itu tetap tidak
bertambah besar. Karena itu, dia selalu diejek oleh anak-anak di
sekitarnya. Namun, kakek dan nenek menyayangi anak laki-laki itu dan
menamainya “Isshunboushi”.

TH, Vo T AT LDTEDHRDT, HRIANZEZE, WD

RYRA

LT HiFFELLE, J]
., bo T LW, | BLWI AR, ©EDLDOE
RICANT, 1FV DN %, WoTAES LichzLELE, T
51
2. Do TV AR %, | BEDIAFTBDLADSRE, 1ZLOD
AY:N WoTAED LIZHITE LT,
(Issunboushi, 2016: 82)
Demo, Issunboshi no tanomi na node, Miyako e iku koto o, yurushite
agemashita. “Katana o, motte ikuto ii.” Ojisan wa, mugi wara no sayani
ireta. Hari no katana o, Issunbaoshi ni watashimashita. “Fune ni, notte
ikuga ee.” Obdsan wa owan no fune to, hashi no kai o, lssunboshi ni
agemashita.
Tetapi, karena itu adalah permintaan Isshunboushi, kakek dan nenek
mengijinkannya pergi ke Miyako. “Bawalah katana (pedang)”, ujar kakek
memasukan katana ke sarung jerami. Kemudian, kakek menyerahkan
katana dari jarum kepada Isshunboushi. “Sebaiknya pergilah naik perahu”,
kata nenek memberikan perahu dari mangkuk dan dayung dari sumpit
kepada Isshunboushi.

b.2. Sabar

Pemilihan watak kakek dan nenek yang sabar ini berdasarkan pada penggambaran
sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat
dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yaitu keadaan kakek dan nenek
yang tidak memiliki anak tetapi kakek dan nenek tetap semnagat dalam menjalani
kehidupan. Penggambaran sifat kakek dan nenek yang menunjukkan sifat baik

hati ini ditunjukkan melalui kutipan berikut.
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el, 5L AL, BLWEALEBEOLIARTATHELE, B
CWSAEBITHEAZIE, FELRDY EEATLE, £ F&
HLEBITITLEIV, | BLWSALBEHEAIL, WO SE
WZBRBWLTWE LT,

(Issunboushi, 2016: 81)

Mukashi, aru tokoro ni, ojiisan to obaasan ga sunde imashita. Qjiisan to
obaasan ni wa, kodomo ga arimasen deshita, “douka kodomo o osazuke
kudasai.” Ojiisan to obaasan wa, itsumo kamisama ni onegai shite
imashita.

Dahulu kala di suatu tempat, tinggalah sepasang kakek dan nenek. Kakek
nenek itu tidak mempunyai seorang anak. “Tolong karuniailah kami

seorang anak”, pinta kakek dan nenek setiap hari kepada Dewa.

c. Pejabat kaya

Baik hati

Pemilihan watak Pejabat kaya yang baik hati ini berdasarkan pada penggambaran

sifat dan tingkah laku tokoh secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat

dan tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Ini terlihat pada ucapan Pejabat

yang mengijinkan Issunboushi menjadi pelayan Tuan Putri. Penggambaran sifat

Pejabat kaya yang menunjukkan sifat baik hati ini ditunjukkan melalui kutipan-

kutipan berikut.

2o, | WoTAED LIL, I8hbDONEDOARODLE, W EAIZ, &
STHITFELE, [TZHUIBEAWE, BEAW-, LLLL, T
WCLTHITFEI, | WoTAIT) Uik, BOOHIFIZONZ DI &L
nF L=,

(Issunboushi, 2016: 85)
“Eiit.” Issunbaoshi wa, niwa no kaki no ki nomi o daijin ni, totte
agemashita. “Kore wa odoroita, odoroita yoshi yoshi kerai ni shite
ageyou. ” Issunboshi wa ohime sama ni tsukaeru koto ni narimashita.
“Hap”, Isshunboushi mengambilkan pejabat itu buah dari pohon musim
panas di taman. “Ini mengejutkan, sangat mengejutkan, baiklah, aku akan
menjadikanmu pelayanku”. Kemudian, Isshunboushi ditugaskan untuk
melayani Tuan Putri.
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d. Tuan Putri

d.1. Percaya pada Kekuatan Kamisama
Pemilihan watak percaya pada kekuatan Kamisama’ ini berdasarkan pada

penggambaran sifat dan tingkah laku tokoh Tuan Putri secara ekspositori, atau
penulis memberikan uraian sifat dan tingkah laku tokoh secara langsung. Yaitu
ditujukkan melalui Tuan Putri yang berdoa memohon kepada Kamisama dan
mengunjungi kuil bersama Issunboushi. Penggambaran sifat Tuan Putri yang
menunjukkan sifat percaya pada kekuatan Kamisama ini ditunjukkan melalui
kutipan-kutipan berikut.

HLADZ L, BODESFET THRA—DBDL I SN, Ao ETX5
-

2, | & MAHIFIZBRPIWZ H
MWTELTE, WoTAIEI LY, BODIFEFOEBELEZLELE, BOD
SFEFE o LAICBEND LELE,

(Issunboushi, 2016: 86)

Aru hi no koto ohime sama wa “Nippon ichi no o muko san ga,
mitsukarimasu yoni” to, kamisama ni onegai ni de kakemashita.
Issunbashi mo, ohimesama no otomo o shimashita.

Suatu hari, Tuan Putri pergi keluar untuk memohon kepada Dewa,
“Semoga diriku menemukan seorang pengantin pria di negeri ini

(Jepang)”. Isshunboushi pun menemani Tuan Putri. Tuan Putri dengan
rajin mengunjungi kuil.

d.2. Tahu balas budi
Pemilihan watak balas budi ini berdasarkan pada penggambaran sifat dan tingkah
laku tokoh Tuan Putri secara dramatik, atau penulis memberikan uraian sifat dan

tingkah laku tokoh secara tidak langsung. Yang ditujukkan melalui tindakan Tuan

’ Tuhan atau dewa dalam kepercayaan agama Shinto. Kamisama sebagai Tuhan, hidup di segala
tempat dan memiliki nama sesuai dengan benda yang ditempatinya.
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Putri yang mengabulkan permintaan Issunboushi dengan tongkat ajaib.
Penggambaran sifat Tuan Putri yang menunjukkan sifat tahu balas budi ini

ditunjukkan melalui kutipan-kutipan berikut

BODEFEIZ, 9bTOZIHT, WoTAEI LORBWE, Rz T

Bb
HIFT-nEBWELE, Thlelid, RELBDEZVDOTT] WoTAIED
LI, A nEZ NNk Lz, oA, WoTAEd LRkEL b, |
BOHIFEL, 9B TOZIIBEESLSDE LT,

(Issunboushi, 2016: 88)
Ohime sama wa, uchi de no kodzuchi de, Issunbashi no negai o, kanaete
agetai to omoimashita. “Watashi wa, okiku naritai no desu” 1ssunboshi
wa, negai o imashita. “Seno biro Issunbashi okiku na are” ohime sama
wa, uchide no kodzuchi o furimashita.
Tuan Putri berpikir untuk mengabulkan permintaan Isshunboushi dengan
menggunakan tongkat ajaib. “Saya ingin menjadi besar”, pinta
Isshunboushi. “Bertambah tinggilah, Isshunboushi, besarlah”, Tuan Putri
mengayunkan tongkat ajaib

e. Raksasa

Mudah menyerah

Pemilihan watak mudah menyerah ini berdasarkan pada penggambaran sifat dan
tingkah laku tokoh raksasa secara ekspositori, atau penulis memberikan uraian
sifat dan tingkah laku tokoh secara langsung. Penggambaran sifat raksasa yang

menunjukkan sifat peduli ini ditunjukkan melalui kutipan-kutipan berikut.

(NWTTTT!IEWnoTe, Fnvorz, |

(Issunboushi, 2016: 86)
“Itetetete! Maitta, maitta.”
“Sakiiiitt! Aku kalah, aku menyerah”.

BICE, I3 Rz2B32T, P TnEELEL, BOOIEELIH-o

TW Z et T, FAFZ, T L, BlZoEznbso
OB TOZISbERELT, FAYZ, iFTnEELE
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(Issunboushi, 2016: 86)
Oni wa, wa reta hana o osaete nigete ikimashita. Ohime sama o saratte
iku koto mo wasurete, don doko, nigete ikimashita.
Sang raksasa kabur dengan memegang hidungnya yang membengkak. la
lupakan untuk membawa kabur tuan putri pun dan pergi menghilang
dengan cepat.

3.2.3. Latar
3.2.3.1. Latar tempat
a. Miyako

WoTAIEI LT, ®oE, ARIWCHDETFE L, AT, 72K &
ADANDITATNT, 1IN TLE,

(Issunboushi, 2016: 84)
Issunboshi wa, yatto, Miyako ni tsukimashita. Miyako niwa, takusan no
hito ga sunde ite, nigiyaka deshita.
Isshunboushi akhirnya sampai di Miyako. Miyako merupakan kota yang
ramai dan banyak orang tinggal di sana.
Kutipan di atas menujukkan latar tempat di sebuah kota bernama Miyako. Dalam
cerita Issunboushi Miyako merupakan pusat seluruh kegiatan masyarakat, oleh
sebab itu Issunboushi ingin mengadu nasibnya di kota tersebut. Miyako adalah

pulau terbesar dan berpenduduk terbanyak di Kepulauan Miyako, Prefektur

Okinawa, Jepang. Pulau Miyako berada di bawah administrasi Kota

Miyakojima yang wilayahnya tidak hanya mencakup Pulau Miyako, melainkan
juga lima pulau berpenghuni lainnya. Miyako-jima terletak di sekitar 300 km dari
pulau utama. Iklim pulau ini hangat, dengan suhu rata-rata 23 derajat Celsius
sepanjang tahun dan pulau ini dikelilingi lautan yang berwarna hijau zamrud.

(https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau Miyako)
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b. Ladang

Latar tempat di ladang, yaitu ketika Issunboushi menolong kakek dan nenek
berkerja di ladang, serta mengusir burung gagak dan tikus. Ditunjukan pada
kutipan berikut.

WoFTAFED LINELLTh, BLWwWaAbBIEH AL, <22 FEL
2o BUWSALBEHSAN, BbTTLIEEZT D LTI, F2

Tr
EHOT, POTRNTHEBNNZLEY, ZADVDLORXAE DD F %
L7 £ L7,
(Issunboushi, 2016: 82)
Issunboushi wa chisakutemo, ojiisan to obaasan ni, yoku kaemashita.
Qjiisan to obaasan ga, hatake de shigoto o suru toki ni wa, hatake o arasu,
karasu ya nezumi o oikaeshitari, futari no hiru no bentou no ban
oshitarimashita.
Walaupun Isshunboushi kecil, namun dia sangat berbakti pada kakek dan
nenek. Ketika kakek dan nenek berkerja di ladang, Isshunboushi membajak

ladang, mengusir burung gagak dan tikus, serta membuatkan sepasang
bekal makan siang  untuk kakek dan nenek.
c. Sungai

Latar tempat sungai yaitu ketika Issunboushi berjuang menghiliri sungai untuk
dapat sampai di Miyako. Ditunjukan pada kutipan berikut.

WoTAED LiE, BLADSRIZ, bbb bieis, a7
STWEELL, £HWIHIT, HHLICLHWE LT, BOADSRN,

ES Ay R
ROIFTDEHIZPNT, AELD- VN ZE TR LT,
(Issunboushi, 2016: 83)

Isuunboushi wa, owan no fune ni, yura yura yurarenagara, kawa o kudatte

ikimashita. Tochu de, arashi ni mo aimashita. Owan no fune ga, ki no

hano youni yurete, nando mo hikkuri kaerisou ni narimashita.

Sambil terayun dan terombang-ambing di dalam perahu mangkuk,
Isshunboushi menghiliri sungai. Di tengah perjalanan, dia bahkan bertemu
dengan badai. Perahu mangkuk itu bergoyang seperti daun, dan beberapa kali
hampir terbalik

3.2.3.2. Latar Budaya

a. Origami
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Origami (#7 Y #K) dari kata ori yang berarti “lipat”, dan kami yang berarti “kertas”

merupakan seni tradisional melipat kertas yang berkembang menjadi suatu bentuk
kesenian yang modern. Origami adalah sebuah seni lipat yang berasal dari Jepang.
Bahan yang digunakan adalah kertas atau kain yang biasanya berbentuk persegi.
Sebuah hasil origami merupakan suatu hasil kerja tangan yang sangat teliti dan
halus pada pandangan. Secara umum untuk membuat origami kita bisa
menggunakan kertas biasa namun kebanyakan origami di Jepang menggunakan
kertas khusus untuk origami. Perbedaan antara kertas biasa dan kertas origami
hanyalah dari segi design dan warna saja yang sangat beragam sehingga membuat
origami menjadi semakin indah dan sama sekali tidak berhubungan dengan teknik
seperti lipatan kertas menjadi lebih mudah dan sebagainya. Origami pun menjadi
populer di kalangan orang Jepang sampai sekarang terutama dengan kertas lokal

Jepang yang disebut Washi®. (https://origamijapan.net/origami)

b. Uchide no kozuchi

Dalam cerita Issunboushi terdapat benda ajaib yang tidak sengaja dijatuhkan oleh
raksasa yaitu uchide no kozuchi atau yang disebut dengan palu keberuntungan,
dalam cerita tersebut Issunboushi meminta Tuan Putri untung mengabulkan
permintaannya dengan mengubah ukuran tubuhnya menjadi manusia normal.
Uchide no kozuchi® adalah palu keberuntungan yang merupakan bagian dari cerita
rakyat Jepang dan motif populer di seni Jepang, sering terlihat pada seni tekstil

sebagai jimat dan ornamen. Terdapat juga pada kimono beberapa anak laki-laki

® Washi atau Wagami adalah sejenis kertas yang dibuat dengan metode tradisional di Jepang.
® https://wafuku.wordpress.com/2011/09/12/uchide-no-kozuchi-the-japanese-lucky-mallet)
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yang menampilkan takarabune atau kapal harta karun, diantaranya adalah palu
keberuntungan. Palu keberuntungan adalah salah satu dari banyak harta yang
terlihat pada takarabune atau kapal harta karun. Palu ini memiliki kemampuan
untuk mengubah ukuran seseorang, yang dibawa oleh salah satu dari tujuh dewa

keberuntungan yang dapat mengabulkan keinginan.

3.3. Analisis Nilai Bushido Dalam Momotarou

3.3.1. Keberanian

Keberanian adalah melakukan apa yang benar. Menerjang segala jenis bahaya,
mempertaruhkan diri sendiri, menerobos rahang kematian, semua itu sering sekali
diidentifikasikan dengan keperkasaan. Nitobe mengatakan, “tapi butuh keberanian
sejati untuk hidup saat hal yang benar untuk dilakukan adalah hidup, dan untuk
mati saat hal yang benar untuk dilakukan adalah mati” (2015:50).

Seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.

HOABLHIAIT BLWESALBEHIADHNZFLDONT, WHNEL
7o T2, BIZBLE~ BIZZWLIZW-TEET, HA—DOZW
AT B Ao TS,

(Momotarou, 2016: 6)
Aru hi Momotarou wa, ojisan to obdasan no mae ni te o tsuite, imashita.
“Kore kara, onigashima e oni taiji ni itte kimasu. Nippon no kibidango o,
tsukutekudasai ”
Suatu hari Momotarou membungkuk sambil menangkupkan kedua tangan
ke tanah di hadapan kakek dan nenek sambil berkata, “Sekarang, saya
akan pergi ke pulau setan untuk membasmi mereka. Tolong buatkan
kibidango (kue beras bulat dan manis) nomor satu di Jepang.”

Dan pada kutipan berikut.

THR—=DbHHAHI7E, BIZEL, MK ILA, | bbeAHE Nz
DNTERZ A LT, [, 270 T<hx, | RBIZE, BZzRS
AT, ELHRDOBIANIUTTVWEE L, ZDHARTIE, BIZELD,
b ELTNELL,

(Momotarou, 2016: 8)
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“Nippon ichi no Momotarou da oni domo, kakugoshiro.” Momotarou wa,
chikara o nuite tobikomimashita. “Ta, tasukete kuree.” Akai oni wa, me o
osaete, hora ana no okue nigete ikimashita. Hora anade wa, onidomo ga,
sakamori o shite imashita.

“Aku, Momotarou paling hebat di Jepang, kalian para setan bersiaplah!”

Momotarou menarik pedangnya dan melompat masuk. “To, tolong akuu!”

Setan merah menekan matanya dan kabur ke dalam gua. Di dalam gua,

para setan sedang mengadakan pesta minum.

Dalam kutipan tersebut menujukkan bahwa Momotarou adalah seorang samurai
yang pemberani, ia dengan tekadnya yang bulat dan tanpa rasa khawatir berani
memutuskan untuk melawan setan dengan seorang diri. la tidak mempedulikan
seberapa besarnya kekuatan setan tersebut, ia hanya memiliki keberanian yang
sangat besar untuk melawan gerombolan setan tersebut. Dengan keberanian dan
kekuatan yang didapatkannya dari memakan kue kibidango yang dipercaya dapat
menjadikan kekuatan 100 kali lipat dari manusia normal sehingga ia pun dapat
menangkap dan mengalahkan para setan. Sama halnya dengan ajaran bushido
yang mengajarkan bahwa Kkita tidak boleh takut dengan apapun, pantang bagi
samurai untuk menyerah di medan pertempuran. Bushido mengajarkan keberanian
untuk melawan apapun dan sekuat apapun musuh yang kita hadapi.

Seperti halnya resiko terluka atau bahkan kematian menimpa seorang
samurai. Dan menyerah merupakan hal yang sangat memalukan bagi seorang
samurai. Sangat jelas sekali bahawa Momotarou mencerminkan jiwa Bushido,
dengan keberanian yang ia tunjukkan melalui berani menghadapi gerombolan

setan yang mengganggu desa, ia tidak memiliki rasa takut sedikitpun hingga pada

akhirnya ia berhasil mengalahkan gerombolan setan.

3.3.2. Kebajikan atau Kemurahan Hati
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Kebajikan adalah sifat yang memiliki dua sisi yang diutamakan di antara sifat
yang harus dimiliki oleh bangsawan, diutamakan untuk orang yang berkedudukan
tinggi. Nitobe mengatakan, “yang paling berani merupakan yang paling lembut,
yang paling penyayang merupakan yang paling berani.” “Bushi no nasake”
kelembutan seorang kesatria membangkitkan apa pun sikap mulia di dalam diri
kita, karena belas kasih itu berkaitan dengan keadilan dan belas kasih itu bukan
sekedar kondisi pikiran tertentu, tapi karena belas kasih itu didukung dengan

kekuatan untuk menyelamatkan atau membunuh” (2015:63).

Seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.

MixFhnic<sE, Doy, RnRvoTC&EELE, b b724A9 & A,
Lbh7AI A, EI~BEHMNS, TBEZBALE~, BlZZWLIZ, |
(ZAlb, blelbBEbLET, HA—ODXTOVOLEATE —DLEE
W, | TEL, UHWZLTRDZE, | bblehHid, EWEATE
—oOBHITFTELE, IHDIFHI~N &, F—rFr—r, TUREATEXTC,
HEHAHAIDITLWNIZRYELL, OB~ & FrvFy v,
SHENRHETET, bH7AHIDITF WD F LT,

(Momotarou, 2016: 7)

Mura wa zure ni kuruto, wan wan, inu ga yattekimashita. “Momotarou san
Momotarou san doko e odekake.” “Onigashima e oni taiji ni.” “Sonnara,
watashi mo o tomoshimasu. Nihon no kibidango o hitotsu kudasaina.” “Yoshi
kerai ni shite yaruzo. “ Momotarou wa, kibidango o hitotsu agemashita. Yama no
ho e ikuto, kenken, Kiji ga donde kite, Momotarou no kerai ni narimashita. Yama
no okue ikuto, kyakkya, saru ga dete kite, Momotarou no kerai ni narimashita.

Saat Momotarou sampai di pinggiran desa, seekor anjing menyalak “guk guk”
dan mendekat. “Tuan Momotarou, Tuan Momotarou mau pergi kemana?” “Ke
pulau setan utuk membasmi mereka.” “Kalau begitu saya akan temani. Tapi
tolong berikan saya satu kibidango,” “Oke, akan kujadikan kau anak buah.”
Momotarou memberinya satu buah kibidango. Saat menuju arah gunung, burung
kuau berkoak “kwaak kwaak” dan terbang mendekat, kemudian burung itu
menjadi anak buah Momotarou. Saat di gunung, monyet berteriak “uuk aaak™ dan
mendekat, kemudian monyet itu menjadi anak buah Momotarou.

Dan pada kutipan berikut.
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BlZolzwLxroridk, bL7EA9D0IIC, Vx99 FEHONT, WEL
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(Momotarou, 2016: 9)

Oni no taishou wa, Momotarou no mae ni, ryote o tsuite, imashita. “Kono takara
mono o, zenbu, sashiagemasu. Doka, inochi bakari wa, o tasukeo. Mo korekara
wa, kesshite warui koto wa shimasen.” Oni domowa, tsumerudake no takara
mono o kuruma ni tsumimashita. ‘“sore hike, washoi.” “Sore hike washoi.”
Sannin no kerai ni, shirano to kodomo wa, nippon ichi no Momotarou. ” Ojiisan
to obaasan wa, te o tataite yorokobimashita.

Jenderal (pimpinan) para setan menangkupkan kedua tangannya ke tanah
di hadapan Momotarou sambil berkata “Aku akan menyerahkan barang-
barang berharga ini, semuanya. Tapi tolong, biarkan kami hidup. Mulai saat ini,
kami tidak akan berbuat jahat lagi.” Para setan mengangkut barang berharga
yang hanya bisa diangkut ke dalam kereta. “Hip hip hore!”  “Hip  hip
hore!” sambil menyuruh anak buahnya menarik kereta, Momotarou pulang ke
rumah. “Memang anak kita adalah Momotarou yang paling hebat di
Jepang,” kakek dan  nenek  berbahagia sembari  menepuk-nepuk

anaknya.
Kutipan di atas sangat jelas memperlihatkan sifat kebajikan yang dimiliki seorang
samurai yaitu sikap kebajikan atau kemurahan hati yang dimiliki oleh tokoh
Momotarou dalam cerita, yang memperlihatkan betapa baiknya Momotarou
dengan rela berbagi kue kibidango yang merupakan bekalnya yang tentu saja
jumlahnya terbatas untuk perjalanan ke pulau Onigashima untuk menghadapi para
raksasa. Kebajikan atau kemurahan hati yang dimiliki oleh Momotarou membuat
anjing, monyet dan burung kuau menjadi pengikut setianya hingga membantunya
mengalahkan para setan. Hal kebajikan lain yang diperlihatkan oleh tokoh

Momotarou yaitu Momotarou memiliki jiwa pemaaf dengan memaafkan

gerombolan setan yang telah menggangu warga desa. Dengan kekuatan yang ia
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miliki, ia bisa saja membunuh gerombolan setan tersebut tetapi Momotarou
memlilki hati yang mulia. la juga rela memberikan harta karun yang diperolehnya
dari pulau setan untuk dibagikan kepada warga desanya. Sangat jelas sekali bahwa
Momotarou mencerminkan sikap kebajikan atau kemurahan hati yang dimiliki
oleh seorang samurai yang ditanamkan melalui ajaran bushido. Bahwa orang

yang bajik selalu memikirkan meraka yang menderita dan sedih.

3.3.3. Kesopanan

Kesopanan merupakan hasil dari perasaan simpatik terhadap perasaan orang lain.
Kesopanan juga menyiratkan penghargaan terhadap kualitas segala sesuatu, itu
sebabnya kesopanan juga menyiratkan penghargaan pada posisi sosial tapi bukan
untuk membedakan orang berdasarkan kekayaanya, melainkan membedakan
orang dari perbuataanya. Nitobe mengatakan, “latihan bersikap baik anggun yang
dilakukan dengan konsisten akan membuat kekuatan terkumpul dan terbarukan.
Dengan begitu, tingkah laku yang baik berarti kekuatan yang sedang istirahat”

(2015:76).

Seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.

MiETFnic<sE, Doy, RnRoT&EELE, 72469 & A,
bhleAI A, EI~BHEMNT, TBIZBALE~ BIZlZWLIZ, |
(Zhfenh, DELLEBELLET, HA—ODXTWREAZTEZ —DL X
W7g, 1 TEL, UbWIZLTRDEZE, | ©beA01d, EVOVEATE
—oObIFELLE, WDIFEFHI> &, F—rbFr—r, EUNEATET,
HbH7AIDTHWVWCRD ELE, LWoBI~NnE, FrovFy v,
IHEMHTET, bHLEAIDITHWITARY F LT,

(Momotarou, 2016: 7)
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Mura wa zure ni kuruto, wan wan, inu ga yattekimashita. “Momotarou san
Momotarou san doko e odekake.” “Onigashima e oni taiji ni.” “Sonnara,
watashi mo o tomoshimasu. Nihon no kibidango o hitotsu kudasaina.” “Yoshi
kerai ni shite yaruzo. “ Momotarou wa, kibidango o hitotsu agemashita. Yama no
ho e ikuto, kenkén, Kiji ga donde kite, Momotarou no kerai ni narimashita. Yama
no okue ikuto, kyakkya, saru ga dete kite, Momotarou no kerai ni harimashita.

Saat Momotarou sampai di pinggiran desa, seekor anjing menyalak “guk guk”
dan mendekat. “Tuan Momotarou, Tuan Momotarou mau pergi kemana?” “Ke
pulau setan utuk membasmi mereka.” “Kalau begitu saya akan temani. Tapi
tolong berikan saya satu kibidango,” “Oke, akan kujadikan kau anak buah.”
Momotarou memberinya satu buah kibidango. Saat menuju arah gunung, burung
kuau berkoak “kwaak kwaak” dan terbang mendekat, kemudian burung itu
menjadi anak buah Momotarou. Saat di gunung, monyet berteriak “uuk aaak dan
mendekat, kemudian monyet itu menjadi anak buah Momotarou.

Nilai kesopanan yang dimiliki Momotarou terlihat pada sikapnya dalam
menyikapi anjing, monyet dan juga burung kuau yang tiba-tiba datang dan
meminta kue kibidangonya. la dengan rela membagi kue kibidango tersebut, yang
semestinya untuk bekal dalam perjalanan ke pulau setan untuk menghadapi
gerombolan setan. Momotaoru dengan sopan menjawab pertanyaan anjing yang
menanyakan tujuannya untuk pergi dan memperbolehkan anjing, monyet dan
burung kuau untuk menjadi pengikutnya. Momotarou juga tidak menganggap
rendah keberanian para pengikutnya yang berniat untuk ikut serta melakukan
penyerangan terhadap gerombolan setan. Meskipun Momotarou adalah orang
yang hebat ia tetap menujukkan sikap sopannya dengan menghargai para
pengikutnya. Bushido mengajarkan etika pada ajarannya bahwa seorang samurai
bagaimanapun juga harus memiliki etika dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
situasi sesulit apapun seorang samurai harus bersikap tenang dalam menghadapi

persoalan.
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3.3.4. Kesetiaan

Bushido menganggap kepentingan keluarga dan kepentingan anggota keluarga itu
sebagai sesuatu yang terikat-satu kesatuan yang tak terpisahkan. Kepentingan ini
didasari oleh kasih sayang murni, instingtif, dan sangat kuat, itu sebabnya jika kita
mati untuk orang yang kita cintai dengan cinta murni kita akan rela berkorban
untuk melakukan segalanya. Nitobe mengatakan, “tidak ada yang pernah
membahas dengan cukup tentang ko, konsep kami tentang bakti, tapi dalam
kondisi apa pun bushido tidak pernah goyah dalam memilih kesetiaan. Karena
bushido menganggap negara sebagai pengatur individu-individu lahir di dalam
sebuah negara dan menjadi bagian dari negara tersebut, maka seorang samurai
harus hidup dan mati demi negara atau untuk penguasa sah dari negara tersebut”

(2015:110).

Seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.

[Z3L O, oL xvy, | T2 OiFboL vy, | ZADTFHWZ,
HAEOPERRL, bb72A20F, x> T&EFE L, o0, bL
LOLFELIT, BA—DOHHETZAHD, | BLWSALEBEHIAUIL, F%
T2l TEAZVE L,

(Momotarou, 2016: 9)

“Sore hike, wasshoi.” “Sore hike wasshoi.” Sannin no kerai ni, kuruma o

hika senagara, Momotarou wa, kaette kimashita “yappari washira no to

kodomo wa, Nippon ichi no Momotarou.” Ojisan to obdsan wa, te 0

tataite yorokobimashita.

“Hip hip hore!” “Hip hip hore!” sambil menyuruh anak buahnya menarik
kereta, Momotarou pulang ke rumah. “Memang anak kita adalah Momotarou
yang paling hebat di Jepang,” kakek dan nenek berbahagia sembari menepuk-
nepuk anaknya.
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Kutipan di atas menujukkan kesetiaan Momoatou kepada kakek dan nenek,
walaupun ia telah menjadi orang hebat dan terpandang serta ia mendapatkan
banyak harta karun yang diperolehnya dari gerombolan setan ia tidak lupa akan
kebaikan kakek dan nenek dengan kembali ke tempat tinggalnya. Momotarou
pergi melalukan penyerangan ke pulau setan dengan tujuan untuk membasmi
gerombolan setan yang menganggu dan merampas harta benda warga desa.
Momotaoru menunjukkan kesetiannya kepada negara dan juga kakek neneknya.
Kesetiaan yang dimiliki oleh Momotarou juga terlihat ketika ia mengajak para

pengikutnya untuk pulang bersama kembali ke desa.

3.3.5. Kejujuran

Kejujuran adalah kekuatan untuk memutuskan tindakan tertentu sesuai dengan
alasan, tanpa kebimbangan, untuk mati jika hal yang benar adalah mati, untuk
meyerang jika hal yang benar adalah menyerang.Yang lain membahasnya sebagai
berikut “Kejujuran adalah tulang yang memberikan ketegapan dan bentuk. Tanpa
adanya tulang, kepala tidak bisa bertahan di bagian atas tubuh, tangan juga tidak
akan bisa bergerak dan kaki tidak akan bisa berdiri. Jadi tanpa kejujuran, bakat
maupun pelajaran tidak akan bisa membentuk bingkai seorang samurai. Tanpa
adanya kejujuran, semuanya tidak akan berarti. Nitobe mengatakan, “tidak ada
yang lebih memuakkan bagi samurai daripada tindakan curang dan kebohongan.

Kejujuran adalah saudara kembar dari keberanian” (2015:44).

Seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.
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(Momotarou, 2016: 9)

Oni no taishou wa, Momotarou no mae ni, ryote o tsuite, imashita. “Kono takara
mono o, zenbu, sashiagemasu. Doka, inochi bakari wa, o tasuke0. Mo korekara
wa, kesshite warui koto wa shimasen.” Oni domowa, tsumerudake no
takaramono o kuruma ni tsumimashita. “sore hike, washoi.” “Sore hike washoi.”
Sannin no kerai ni, shirano to kodomo wa, nippon ichi no Momotarou. ” Ojiisan
to obaasan wa, te o tataite yorokobimashita.

Jenderal (pimpinan) para setan menangkupkan kedua tangannya ke tanah
di hadapan Momotarou sambil berkata “Aku akan menyerahkan barang-
barang berharga ini, semuanya. Tapi tolong, biarkan kami hidup. Mulai saat ini,
kami tidak akan berbuat jahat lagi.” Para setan mengangkut barang berharga
yang hanya bisa diangkut ke dalam kereta. “Hip hip hore!”  “Hip  hip
hore!” sambil menyuruh anak buahnya menarik kereta, Momotarou pulang ke
rumah. “Memang anak kita adalah Momotarou yang paling hebat di
Jepang,” kakek dan  nenek berbahagia sembari menepuk-nepuk anaknya.
Kutipan di atas menunjukkan nilai kejujuran yang dimiliki oleh Momotarou yaitu
ketika Momotarou mendapatkan harta karun yang dimiliki gerombolan setan.
Momotarou dengan kejujurannya membawa pulang semua harta benda yang ia
dapatkan. Tidak ada sedikitpun harta yang ia nikmati, melainkan harta tersebut

dibawa pulang untuk diberikan kepada kakek neneknya dan juga warga desanya.

3.3.6. Kehormatan

Kehormatan, menyiratkan kesadaran akan harga diri personal, tidak pernah gagal
dalam mencirikan samurai, yang lahir dan dibesarkan untuk menghargai tanggung
jawab dan hak istimewa profesi mereka. Didalam bahasa Jepang ada istilah

seperti na (nama), memoku (wajah), dan guaibun (pendengaran). Istilah ini bisa
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diterjemahkan sebagai reputasi atau nama baik seseorang. Nitobe mengatakan,
”hidup akan mudah jika kehormatan dan ketenaran bisa didapatkan. Itu sebabnya,
kapan pun ada sesuatu yang dianggap lebih penting daripada hidup, maka dengan

tenang dan cepat, hidup akan menyerah” (2015:102).

Seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.

THAR—DObHHAHH7E, BIZEL, MK ILA, | bbeAHE NNz
DNWTERZ A £, T2, 270 T<ha, | KRBIZE, HZzBS
AT, EOHROBIANITTWEE L, EHHARTIE, BIZELD,
SIMbDELTVEL,

(Momotarou, 2016: 8)
“Nippon ichi no Momotarou da oni domo, kakugoshiro.” Momotarou wa,
chikara o nuite tobikomimashita. “Ta, tasukete kuree.” Akai oni wa, me o
osaete, hora ana no okue nigete ikimashita. Hora anade wa, onidomo ga,
sakamori o shite imashita.
“Aku, Momotarou paling hebat di Jepang, kalian para setan bersiaplah!”
Momotarou menarik pedangnya dan melompat masuk. “To, tolong akuu!”
Setan merah menekan matanya dan kabur ke dalam gua. Di dalam gua,
para setan sedang mengadakan pesta minum.

Nilai kehormatan pada kutipan di atas ditujukkan melalui sikap Momotarou dalam
menghadapi gerombolan setan dengan percaya diri, ia tidak mempunyai rasa takut
untuk menghadapi para setan. Momotarou tidak menyerah hingga pada akhirmya
ia berhasil mengalahkkan gerombolan setan yang dipimpin oleh jendral setan.
Nilai kehormatan Momotarou yang mempunyai kehormatan dengan berani

melawan setan-setan dengan seorang diri.

3.3.7. Keadilan
Bushi no Ichi gon adalah kata-kata samurai, sudah menjadi jaminan yang cukup

atas kejujuran seorang samurai. Kata-katanya memiliki arti penting yang
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disamakan dengan janji dan harus dipenuhi tanpa ada perjanjian tertulis, karena
perjanjian tertulis akan dianggap penghinaan terhadap harga dirinya. Nitobe
mengatakan, “bahwa menghalangi kaum bangsawan dari usaha perdagangan
adalah kebijakan sosial yang menganggumkan, karena mencegah kekayaan hanya
bertumpuk di tangan orang yang berkuasa. Pemisahaan kekuasaan dan kekayaan

membuat distribusi kekayaan menjadi lebih setara” (2015:88).

Seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.

MixFhnic<sE, Doy, RnRvoTC&EELE, b 72A9 A,
Lbh7AI A, EI~BEHMNS, BB LE~ BlZEWLIZ, |
(2, blelbBEbLET, HA—ODXTOVOEATE —DLIEE
W, | TEL, oW LTRDZE, | bbb Hid, EWEATE
—oOHITFTELE, IHDIFI~N &, F—rFr—r, TUBREATEXTC,
HEHAHAIDITLWNIZRYELL, OB~ L FrvFy v,
ILENRHTET, bb72AHIDIFHWITRY £ L,

(Momotarou, 2016: 7)

Mura wa zure ni kuruto, wan wan, inu ga yattekimashita. “Momotarou san
Momotarou san doko e odekake.” “Onigashima e oni taiji ni.” “Sonnara,
watashi mo o tomoshimasu. Nihon no kibidango o hitotsu kudasaina.” “Yoshi
kerai ni shite yaruzo. “ Momotarou wa, kibidango o hitotsu agemashita. Yama no
ho e ikuto, kenken, Kiji ga donde kite, Momotarou no kerai ni narimashita. Yama
no okue ikuto, kyakkya, saru ga dete kite, Momotarou no kerai ni narimashita.

Saat Momotarou sampai di pinggiran desa, seekor anjing menyalak “guk guk”
dan mendekat. “Tuan Momotarou, Tuan Momotarou mau pergi kemana?” “Ke
pulau setan utuk membasmi mereka.” “Kalau begitu saya akan temani. Tapi
tolong berikan saya satu kibidango,” “Oke, akan kujadikan kau anak buah.”
Momotarou memberinya satu buah kibidango. Saat menuju arah gunung, burung
kuau berkoak “kwaak kwaak” dan terbang mendekat, kemudian burung itu
menjadi anak buah Momotarou. Saat di gunung, monyet berteriak “uuk aaak” dan
mendekat, kemudian monyet itu menjadi anak buah Momotarou.

Nilai keadilan pada kutipan di atas ditujukkan melalui sikap Momotarou yang

memberikan bekalnya yaitu kue kibidango kepada pengikutnya. Saat ia sampai di
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pinggiran desa anjing datang dan meminta makananya kemudia Momotarou tanpa
ragu-ragu memberikan makanannya dan melanjutkan perjalananya, saat menuju
arah gunung tiba-tiba datang burung kuau yang meminta makanannya Momotarou
juga memberikan makananya kepada burung kuau. Hingga tiba di gunung
Momotarou bertemu dengan monyet dan meminta makanannya, Momotarou
memberikan makananya. Melalui tindakan Momotarou tersebut sangat jelas
bahwa Momotarou memberikan secara adil dan semua mendapatkan bekal secara

rata yang ia miliki yaitu kue kibidango.

3.4. Analisis Nilai Bushido Dalam Issunboushi

3.4.1. Keberanian

Keberanian adalah melakukan apa yang benar. Menerjang segala jenis bahaya,
mempertaruhkan diri sendiri, menerobos rahang kematian, semua itu sering sekali
diidentifikasikan dengan keperkasaan. Nitobe mengatakan, “tapi butuh keberanian
sejati untuk hidup saat hal yang benar untuk dilakukan adalah hidup, dan untuk
mati saat hal yang benar untuk dilakukan adalah mati” (2015:50).

Seperti terlihat dalam kutipan-kutipan berikut ini.

BLWIAEBEHIAN, [T TLIE 2T DL EITE, Ted%
(=
HHT, PHTRRTHEBVNZLIEY, ZADVDLZORALEID &
ZLIEVEL, HHLAVSDAEI LEVWNWE L, Thllz, X
TANPETLZESN, ADLWAIZRD T2V TT, | BLWSAEBIE
HIAE, o<W LELE,
(Issunboushi, 2016: 82)
Ojisan to obasan ga, hatarake de shigoto o suru toki niwa, hatake o arasu,
karasu ya nezumi o oikaeshitari, futari no hiru no bento no ban 0
shitarimashita. Aru hi lIssunboshi ga imashita. “Watashi o Miyako e
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ikasete kudasai. Erai hito ni naritai no desu.” Ojisan to obdasan wa,
bikkuri shimashita.

Ketika kakek dan nenek berkerja di ladang, Isshunboushi membajak
ladang, mengusir burung gagak dan tikus, serta membuatkan sepasang
bekal makan siang untuk kakek dan nenek. Suatu hari Isshunboushi
berkata, “Izinkanlah saya pergi ke Miyako. Saya ingin menjadi orang yang
hebat”. Kakek dan nenek terkejut.

WoTAED LIE, BBbADSRIZ, bbbt Jel/Zo

&
TWEELL, B IHIT, HHLICLDWVE LT, BbADSAR, K
Bh

DIEDO X HZDNT, fEL D> VNPV E IR F LT,
(Issunboushi, 2016: 83)

Issunbashi wa, owan no fune ni, yurayura yura renagara, kawa o kudatte
ikimashita. tochude, arashi ni mo aimashita. Owan no fune ga ki no wa no
yoni yurete, nando mo hikkurikaeri soni narimashita

Sambil terayun dan terombang-ambing di dalam perahu mangkuk,
Isshunboushi menghiliri sungai. Di tengah perjalanan, dia bahkan bertemu
dengan badai. Perahu mangkuk itu bergoyang seperti daun, dan beberapa
kali hampir terbalik.

L
[ZWoslznol] WoTAED LT, XV DJIT, Blconowz, 7
W, ELFELE, TWTTTTIRBEAARLE, STLITLTNDD, |
BT, WoTATEI LEALLIIEETE, WEETWIAE L, X
Wolznall Wod AT LI, TV DJIT, BIZDIZROIE%, I
DV, ELFELFE, TWTTTT! EFnozm, FWVof, |

(Issunboushi, 2016: 86)

“FEiit! Eiit!” Issunboshi wa, hari no katana de, oni no kuchi no naka o,
chikara ippai, sashimashita. “Itetetete! Omae nado, fukitobashite
yaruwa.” “Oni wa, 1sSunbashi o kuchi kara hakidasu to, iki 0
sutkomimashita. “Eiit! Eiit!*“ Issunboshi wa, hari no katana de oni no
hana no saki o, chikara itsu bai, sashimashita. “Izetetete! Maitta, maitta. ”

“Hap! Hap!”, Isshunboushi menusuk bagian dalam mulut raksasa dengan
sekuat tenaga menggunakan pedang jarumnya. “Sakiiiitt! Kalian semua
akan kuhempaskan ke udara”. Sang raksasa memuntahkan Isshunboushi
dari mulut dan menghirup napas dalam-dalam. “Hap! Hap!”, Isshunboushi
menusuk ujung hidung raksasa dengan sekuat tenaga menggunakan
pedang jarumnya. “Sakiiiitt! Aku kalah, aku menyerah”.
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Dari kutipan di atas Issunboushi mencerminkan salah satu nilai bushido yaitu
keberanian, hal ini diperlihatkan melalui tindakan tokoh Issunboushi yang berani
melawan para raksasa dengan pedang yang terbuat dari jarum dan ukuran
tubuhnya yang hanya satu senti tidak membuatnya takut sedikitpun melawan
raksasa. Semangat keberanian yang ia miliki membuatnya memiliki kekuatan
untuk dapat bertahan dalam mulut raksasa yang mencoba memakannya, ia dengan
berani tetap melawan dengan menusuk dari dalam mulut raksasa hingga raksasa
memuntahkan Issunboushi keluar. Dengan tubuhnya yang mungil ia juga berhasil
menusuk mata raksasa yang lain. Hal tersebut sangat jelas mencerminkan
semangat bushido, yang megajarkan jiwa keberanian saat melawan musuh.
Issunboushi yang memiliki kekuatan luar biasa bisa mengalahkan para raksasa
hanya dengan menggunakan sebuah jarum sebagai pedangnya dan semangat
keberanian yang luar biasa yang dimilkinya. Walau ia hampir saja terbunuh
karena telah hendak dimakan oleh salah satu raksasa tapi ia tidak pantang
menyerah ia pun tetap berani melawan raksasa tersebut hingga pada akhirnya

raksasa tersebut kesakitan dan menyerah.

3.4.2. Kebajikan atau Kemurahan Hati

Kebajikan adalah sifat yang memiliki dua sisi yang diutamakan di antara sifat

yang harus dimiliki oleh bangsawan, diutamakan untuk orang yang berkedudukan
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tinggi.

Nitobe mengatakan, “yang paling berani merupakan yang paling lembut,

yang paling penyayang merupakan yang paling berani.” “Bushi no nasake”

kelembutan seorang kesatria membangkitkan apa pun sikap mulia di dalam diri

kita, karena belas kasih itu berkaitan dengan keadilan dan belas kasih itu bukan

sekedar kondisi pikiran tertentu, tapi karena belas kasih itu didukung dengan

kekuatan untuk menyelamatkan atau membunuh” (2015:63).

Seperti terlihat dalam kutipan berikut ini.

WoTAIED LIS TH, BLWEAERBIEL XA, X<2o01xF

L7z, BLWSAEBIEOIAN, T TLIEEZT 5L X2, I

T EHLT, PoTORTAHAEZBNNZILIZY, ZADDLDOXAE D

(5
DFEELIZYE L,
(Issunboushi, 2016: 82)

Issunboshi wa chisakute mo, ojisan to obdsan ni yoku tsukaemashita.
Ojisan to obasan ga, hatarakede shigoto o suru tokini wa, hatake o arasu,
karasu ya nezumi o oikaeshitari, futari no hiru no bento no ban o
shitarimashita.
Walaupun Isshunboushi kecil, namun dia sangat berbakti pada kakek dan
nenek. Ketika kakek dan nenek berkerja di ladang, Isshunboushi
membajak ladang, mengusir burung gagak dan tikus, serta membuatkan
sepasang bekal makan siang untuk kakek dan nenek.

THE VoFTAT) LW, TATA, TATA, OUELE,

e
=N

SR

[(Wod AEI L., BEXITDOIELAEIN LTV, BlrZ S AX
S5, | BODESFIZ, BEAOWTWINELE, WoTAIEH L

BOHIEOBLZISAIIRYELEL, £LT, #XZIC, BLW
BEHSAZIAT, LODLETIIKHLE L,

(Issunboushi, 2016: 89)

Suruto lssunboshi no Sewa, zunzun, zunzun, nobimashita. “Issunboshi
omae wa watashi ga sagashite ita. Omuko san wa ni sokkuri.” Ohime
sama wa odoroite imashita. Issunboshi wa, ohime Sama no 0 muko san ni
narimashita. Soshite Miyako ni ojisan obasan o yonde shiawasete ni
kurashimashita
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Badan Isshunboushi bertumbuh tinggi dengan cepat. Tuan putri terkejut
dan berkata, “Isshunboushi, aku telah mencarimu. Kau mirip dengan
pengantin pria gambaranku”. Isshunboushi kemudian menjadi pengantin
pria Tuan Putri. Lalu, mereka memanggil kakek dan nenek dan hidup
bahagia.

Dari kutipan di atas tokoh Issunboushi yang memilki sifat kebajikan dengan selalu
membantu kakek dan nenek berkerja di ladang, meskipun ia memiliki tubuh yang
sangat kecil tetapi dengan keberaniannya dengan mengusir burung gagak dan
tikus yang menganggu ladang kakek dan nenek. la juga selalu membuatkan kakek
dan nenek bekal, walaupun Issunboushi mengetahui bahwa kakek dan nenek
bukanlah orang tua kandungnya tetapi Issunboushi selalu bersikap baik kepada
kakek dan nenek. Kebaikan hati Issunboushi juga terlihat pada saat ia menjadi
manusia berukuran normal dan menjadi pengantin Tuan Putri, Issunboushi tidak
melupakan kebaikan kakek dan nenek. Issunboushi mengajak kakek dan nenek

untuk tinggal bersamanya di Miyako

Walaupun Issunboushi memiliki tubuh yang sangat kecil ia juga memiliki
sifat kemurahan hati yang begitu besar sama halnya dengan ajaran Bushido yang
mengajarkan seorang samurai harus memilki kemurahan hati dalam setiap
tindakannya. Kebajikan bukan hanya sekedar hal untuk berbuat kebaikan tetapi
adanya perasaan kasih sayang dan lembut seperti kasih sayang seorang ibu kepada
anaknya. Hal tersebut itulah yang dicerminkan oleh tokoh Issunboushi yang

memilki sifat baik hati dan rasa kasih sayangnya terhadap kakek dan nenek.

3.4.3. Kesopanan
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Kesopanan merupakan hasil dari perasaan simpatik terhadap perasaan orang lain.
Kesopanan juga menyiratkan penghargaan terhadap kualitas segala sesuatu, itu
sebabnya kesopanan juga menyiratkan penghargaan pada posisi sosial tapi bukan
untuk membedakan orang berdasarkan kekayaanya, melainkan membedakan
orang dari perbuataanya. Nitobe mengatakan, “latihan bersikap baik anggun yang
dilakukan dengan konsisten akan membuat kekuatan terkumpul dan terbarukan.
Dengan begitu, tingkah laku yang baik berarti kekuatan yang sedang istirahat”

(2015:76).

Dan nilai kesopanan pada kutipan cerita Issunboushi.

Ol LZz, THWICZLTLKEEY, | WoTAES LA, EnLAllk
Dl VLT, WoT AT LIZWWELE, ThbLliz, BEAN
FTIENTELDL, THWVIILTR2THWNWNE, |

(Issunboushi, 2016: 85)
“Watashi o, kerai ni shite kudasai.” Issunboshi ga, daijin ni tanomu to
daijin wa, Issunbaoshi ni imashita. “Washi 0, odorokasu koto ga deki tara
kerai ni shite yatte moiz0.”
“Tolong jadikan saya sebagai pelayan Anda”, saat Isshunboushi memohon
kepada pejabat tersebut, pejabat itu berkata, “Kau boleh menjadi pelayan,
jika kau bisa mengejutkanku”.

H £5 WHIZH LW H
WoTAEI LR, #l 6 &K £T. — HH BODIEE oL I
HLELE, BODIERARZ LI EE, WoT AT LIk, KO
., DL OTHITFE L, BOOIFEFDODRZODOLY, 2, EoTh
FELEZ, BUODEEDODHDOZILL, LTHITELE, BOHEED
BOBRAHDOTHIENE, LTHIFELE, BODIFEIZ, WoTAIED
LA, 2720 £ L7,

(Issunboushi, 2016: 86)

Issunboshi wa asa kara yoru made ichinichijii ohime Sama to isshoni
kurashimashita. Ohime sama ga hon o yomu toki, issunbashi wa hon no
kami o, mekutsute agemashita. Ohime sama no neko no nomi mo, mata,
totte agemashita. Ohime-sama no mimi no soji mo, shite agemashita.
Ohime sama no origami no tetsudai mo, shite agemashita. Ohime sama wa
Issunbashi ga, suki ni narimashita
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Sepanjang hari dari pagi sampai malam, Isshunboushi menghabiskan
waktu bersama dengan Tuan Putri. Ketika Tuan Putri membaca buku,
Isshunboushi membalikkan halaman buku. Kutu kucing tuan putri juga
kembali dibasmi olehnya. Bahkan, pembersihan telinga Tuan Putri pun
dikerjakannya. Isshunboushi juga membantu mengerjakan origami Tuan
Putri. Tuan putri menjadi suka pada Isshunboushi.

Kutipan di atas menunjukkan cara Issunboushi menunjukkan sikap sopan
santunnya kepada Tuannya, hal ini ditunjukkan oleh bagaimana cara Issunboushi
memohon kepada Pejabat agar dapat menjadi pelayannya. la tidak bertanya
bagaimana ia dapat dijadikan sebagai pelayannya, setelah Pejabat memberitahu
kemudian Issunboushi menjalankan apa yang pejabat perintahkan kepadanya.
Dengan cara membasmi kutu yang ada di dalam bulu kucing Tuan Putri dan
menaiki elang peliharaan Pejabat. Yang kemudia Pejabat merasa terkejut dan
menjadikan Issunboushi sebagai pelayan anaknya yaitu Tuan Putri. Issunboushi
yang hanya seorang pelayan tetapi memiliki nilai-nilai kesopanan yang sudah
lama dimiliki orang Jepang. Setelah diangkat menajdi pelayan Tuan Putri
Issunboushi selalu melakukan hal-hal baik dengan cara membantu dan

memperlakukan Tuan Putri dengan sopan.

Seperti pada saat Tuan Putri membaca buku, Issunboushi membalikkan
halaman buku yang dibaca oleh Tuan Putri. Issunboushi juga membersihkan
telinga Tuan Putri. Issunboushi selalu bersikap sopan dan tidak pernah sekalipun
menyakiti Tuan Putri. Nilai kesopanan tersebut yang dimiliki seorang samurai
Issunboushi yang bersikap sopan dalam menjalankan tugasnya sebagai pelayan

Tuannya.

3.4.4. Kesetiaan
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Bushido menganggap kepentingan keluarga dan kepentingan anggota keluarga itu
sebagai sesuatu yang terikat-satu kesatuan yang tak terpisahkan. Kepentingan ini
didasari oleh kasih sayang murni, instingtif, dan sangat kuat, itu sebabnya jika kita
mati untuk orang yang Kkita cintai dengan cinta murni kita akan rela berkorban
untuk melakukan segalanya. Nitobe mengatakan, “tidak ada yang pernah
membahas dengan cukup tentang ko, konsep kami tentang bakti, tapi dalam
kondisi apa pun Bushido tidak pernah goyah dalam memilih kesetiaan. Karena
Bushido menganggap negara sebagai pengatur individu-individu lahir di dalam
sebuah negara dan menjadi bagian dari negara tersebut, maka seorang samurai
harus hidup dan mati demi negara atau untuk penguasa sah dari negara tersebut”

(2015:110).

Seperti nilai kesetian pada kutipan cerita Issunboushi.

Vo AED Lit, BibRET, —H i
BOOHIE Lo L XIZL
BLELE, BODHEENAZ LI E X Lo AlE) LIT. A0

DT

., OO THITEL, BODIEORNZIDODOHRE, £, Lo
T

FTELZ, BOHOSEDOHDOZHI LY, LTHITELEZ, BODHS
EJ)

BONRHBOTHOENE, LTHITELL, BOOHIFIL, WoT A
5 LA, §EICevELL

(Issunboushi, 2016: 86)
Issunboshi wa asa kara yoru made ichinichiji ohime sama to isshoni
kurashimashita. Ohime sama ga hon o yomu toki, issunbashi wa hon no

kami o, mekutsute agemashita. Ohime sama no neko no nomi mo, mata,
totte agemashita. Ohime-sama no mimi no soji mo, shite agemashita.
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Ohime sama no origami no tetsudai mo, shite agemashita. Ohime sama wa
Issunboshi ga, suki ni narimashita

Sepanjang hari dari pagi sampai malam, Isshunboushi menghabiskan
waktu bersama dengan Tuan Putri. Ketika Tuan Putri membaca buku,
Isshunboushi membalikkan halaman buku. Kutu kucing tuan putri juga
kembali dibasmi olehnya. Bahkan, pembersihan telinga Tuan Putri pun
dikerjakannya. Isshunboushi juga membantu mengerjakan origami Tuan
Putri. Tuan putri menjadi suka pada Isshunboushi.

WoTAEILE, BOHIEOBELELELE, BOHIEZ, Ao L
MITBEWND LELE
Issunboshi mo, ohime sama no o tomo o shimashita. Ohime sama wa
nesshin ni omairi shimashita.

(Issunboushi, 2016: 86)

Isshunboushi pun menemani Tuan Putri. Tuan Putri dengan rajin
mengunjungi kuil.

[F£TC, BODIFEFDLEIRWE, VWoT AT LN TE! | [BF
AR ESBOLELTRDD, |
(Issunboushi, 2016: 86)
Mate, ohime sama wa watasanaizo. Issunboshi ga aiteda! “Omae nado
fumitsubushite yaruwa

“Tunggu, tidak akan kuserahkan Tuan Putri. Isshunboushilah lawanmu!”
“Kau dan lainnya akan kuinjak-injak”.

Berdasarkan kutipan di atas Issunboushi yang merupakan pelayan Pejabat selalu

menjalankan tugasnya dengan baik yang ditunjukkan dengan membantu Tuan

Putri dalam hal apapun dan setia menemani Tuan Putri kemanapun dan dalam

situasi dan kondisi apapun. Saat Tuan Putri hendak diculik oleh raksasa

Issunboushi setia menjaga Tuan Putri dan menolong Tuan Putri walaupun

taruhannya adalah nyawa. Tetapi Issunboushi yang memang tugasnya adalah

sebagai pengawal tidak takut akan bahaya yang mengancam nyawanya sekalipun,

la tetap setia menjaga Tuan Putri apapun resiko yang dihadapinya. Dengan

kesetiaan dan keberanian yang ia miliki ia berhasil mengalahkan raksasa yang
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berniat untuk menculik Tuan Putri. Jiwa Bushido yang tidak luput dari nilai
kesetiaan terhadap tuannya yang rela mengorbankan apapun resiko yang akan
terjadi. Karena memang sudah kewajiban bagi samurai untuk setia kepada

tuannya.

Apapun perintah tuannya, seorang samurai wajib untuk melaksanakannya.
Dan jika seorang samurai gagal melaksanakan perintah tuannya, seorang samurai
harus rela membiarkan tuannya untuk menghukumnya sesuka hati. Seorang
samurai yang gagal dalam betugas pun juga dapat mengajukan permintaan
terakhir pada tuannya untuk menujukkan kesetiannya dengan menumpahkan

darahnya sendiri.

3.4.5. Kejujuran

Kejujuran adalah kekuatan untuk memutuskan tindakan tertentu sesuai dengan
alasan, tanpa kebimbangan, untuk mati jika hal yang benar adalah mati, untuk
meyerang jika hal yang benar adalah menyerang. Yang lain membahasnya sebagai
berikut “Kejujuran adalah tulang yang memberikan ketegapan dan bentuk. Tanpa
adanya tulang, kepala tidak bisa bertahan di bagian atas tubuh, tangan juga tidak
akan bisa bergerak dan kaki tidak akan bisa berdiri. Jadi tanpa kejujuran, bakat
maupun pelajaran tidak akan bisa membentuk bingkai seorang samurai. Tanpa
adanya kejujuran, semuanya tidak akan berarti. Nitobe mengatakan, tidak ada
yang lebih memuakkan bagi samurai daripada tindakan curang dan kebohongan.

Kejujuran adalah saudara kembar dari keberanian”
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Seperti nilai kejujuran pada kutipan cerita Issunboushi.

BODIFEIE, 2B TOIOLT, WoT AT LORRWE, 2z
Bb

ThiFlzne B WwWELz, bhlidk, RELRVZVOTT) o

AED LT, BV EVWWE L, TEOTA, WoFTAE) LREL

R, | BOOIXIT, 2bTOISHLE25) LT,

(Issunboushi, 2016: 86)

Ohime sama wa, uchi de no kozuchi de, Issunboushi no negai o, kanaete
agetai to omoimashita. “watashiwa, ookiku naritai no desu. “/ssunboushi
wa, negai 0 iimashita. “seno biro. Issunboushi ookiku naare. ”Ohime sama wa,
uchi de no kozuchi o furimashita.

Tuan Putri berpikir untuk mengabulkan permintaan Isshunboushi dengan

menggunakan tongkat ajaib. “Saya ingin menjadi besar”, pinta
Isshunboushi. “Bertambah tinggilah, Isshunboushi, besarlah”, Tuan Putri
mengayunkan tongkat ajaib

Berdasarkan kutipan di atas Issunboushi mengambil kesempatan saat Tuan Putri
mendapatkan palu ajaib milik raksasa. la melihat adanya peluang untuk dapat
mengabulkan permintaannya. Tanpa ragu-ragu Issunboushi meminta Tuan Putri
untuk mengabulkan permintaanya menjadi besar seperti ukuran tubuh manusia
normal lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Issunboushi tidak malu dan jujur

bahwa keinginannya adlah ingin menjadi besar

3.4.6. Kehormatan

Kehormatan, menyiratkan kesadaran akan harga diri personal, tidak pernah gagal
dalam mencirikan samurai, yang lahir dan dibesarkan untuk menghargai tanggung
jawab dan hak istimewa profesi mereka. Didalam bahasa Jepang ada istilah
seperti na (nama), memoku (wajah), dan guaibun (pendengaran). Istilah ini bisa
diterjemahkan sebagai reputasi atau nama baik seseorang. Nitobe mengatakan,

“manusia harus mengikuti cara di Surga dan di Bumi. Itu sebabnya jadikan tujuan
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hidupmu adalah untuk memuja Tuhan. Tuhan mencintaiku dan yang lain dengan
cinta yang sama, itu sebabnya dengan cinta yang diberikan padamu cintailah
dirimu sendiri, cintailah orang lain” (2015:102).

Seperti nilai kehormatan pada kutipan cerita Issunboushi

BIZiX, BODEEE, 2TV HELELE, [EFdTx ! B
Ey 4

OB ESFIE, TTEDLVELE, WoT AT LIk, BIZO /i ([TEVE

LELE, TET, BOOIEEFDLEERNE, DoTAEI LAHW

Tl ] TBEARESADELTRDD, |

(Issunboushi, 2016: 86)

Oni wa, ohime sama o, tsurete ikouto shimashita. “Tasukete e!” Ohime

sama wa, nigemawarimashita. Issunboshi wa, oni noO mae ni

tobidashimashita. “Mate, o hime sama wa watasanaizo. Issunboshi ga

aiteda! “Omae nado fumitsubushite yaruwa.”

Sang Raksasa berniat membawa pergi Tuan Putri. “Tolong!”, Tuan Putri

berlari kesana-kemari. Isshunboushi melompat ke depan Raksasa.

“Tunggu, tidak akan kuserahkan Tuan Putri. Isshunboushilah lawanmu!”

“Kau dan lainnya akan kuinjak-injak”.
Kutipan di atas menujukkan bahwa Issunboushi memiliki nilai kehormatan yaitu
dengan cara berani melompat ke depan raksasa yang hendak menculik Tuan Putri.
la dengan lantangnya berani melawan raksasa untuk bertarung, demi
menyelamatkan Tuan Putri. Jika Issunboushi tidak memiliki nilai kehormatan, ia
bisa saja lari dan kabur dari raksasa yang tentu saja ukuran badannya sangat jauh
lebih besar dari ukuran badan Issunboushi. la mencerminkan nilai kehormatan
dengan tidak menyerah ketika diserang oleh raksasa hingga hampir saja akan
dimakan oleh raksasa. Tetapi Issuboushi memiliki rasa tanggung jawab kepada
Tuannya dengan menjaga Tuan Putri ia pun dengan sikap keberanian yang
dimilikinya berhasil melawan raksasa, hingga raksasa tersebut meyerah dan

kabur. Jika ia tidak berani melawan raksasa dan tidak berhasil mengalahkan
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raksasa seorang samurai akan merasakan malu yang begitu besar. Karena seorang
samurai ditugaskan untuk wajib menjaga Tuannya apapun yang terjadi. Hingga
nyawa sekalipun sebagai taruhannya.
3.4.7. Keadilan
Bushi no Ichi gon adalah kata-kata samurai, sudah menjadi jaminan yang cukup
atas kejujuran seorang samurai. Kata-katanya memiliki arti penting yang
disamakan dengan janji dan harus dipenuhi tanpa ada perjanjian tertulis, karena
perjanjian tertulis akan dianggap penghinaan terhadap harga dirinya. Nitobe
mengatakan, “bahwa menghalangi kaum bangsawan dari usaha perdagangan
adalah kebijakan sosial yang menganggumkan, karena mencegah kekayaan hanya
bertumpuk di tangan orang yang berkuasa. Pemisahaan kekuasaan dan kekayaan
membuat distribusi kekayaan menjadi lebih setara” (2015:88).
Seperti nilai keadilan pada kutipan cerita Issunboushi.
THE VoTAES LOEIE, FATA. FATA, OVELL,
Mo FTAEI L, BEZITDELBIN LTV, BhrZ SAIRICE
SV, | BODEFEF, BEANTOWELE, WoTAIED LIT,
BODOIEFDOBL I IRV E LT, £LT, AR, BLWE A,
BIHIAZLIAT, LEOETIZKBHLELT,
(Issunboushi, 2016: 89)
Suruto lssunboshi noSewa, zunzun, zunzun, nobimashita. “Issunboshi
omae wa watashi ga sagashite ita. Omukosan wa ni sokkuri.” Ohime Sama
wa odoroite imashita. Issunboshi wa, ohimesama no o mukosan ni
narimashita. Soshite Miyako ni ojisan obdsan o yonde shiawasete ni
kurashimashita
Badan Isshunboushi bertumbuh tinggi dengan cepat. Tuan putri terkejut
dan berkata, “Isshunboushi, aku telah mencarimu. Kau mirip dengan
pengantin pria gambaranku”. Isshunboushi kemudian menjadi pengantin

pria Tuan Putri. Lalu, mereka memanggil kakek dan nenek dan hidup
bahagia.
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Kutipan di atas menunjukkan nilai keadilan yang dimiliki Issunboushi, yaitu
ditujukkan pada saat Issunboushi yang telah menikah dengan Tuan Putri dan
menajadi orang kaya meminta kakek dan neneknya untuk tinggal bersamanya di
Miyako. Karena Issunboushi merasa kasihan pada kehidupan kakek dan nenek
yang berprofesi sebagai petani dan berutang budi pada kakek dan nenek yang

telah merawatnya dari lahir.

3.5. Perbandingan Nilai Bushido Momotarou Dengan Issunboushi
Berikut ini adalah perbandingan bushido pada cerita rakyat Momotarou dan
Issunboushi. Dapat dikatakan bahwa ketujuh nilai bushido sama-sama terdapat

dalam cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi

3.5.1. Persamaan Nilai Bushido Momotarou Dengan Issunboushi

3.5.1.1. Nilai Kesopanan

Nilai kesopanan pada cerita Momotarou dan Issunbosuhi adalah ketika kedua
tokoh sama-sama memperlakukan orang lain dengan sopan. Pada tokoh
Momotarou yang bersikap sopan terhadap para pengikutnya dengan tidak
memperlakukan hal yang buruk terhadap tiga pengikutnya. Begitupula dengan
Issunboushi yang memperlakukan Pejabat dan Tuan Putri dengan sopan.
Issunboushi tidak pernah melakukan hal yang buruk ketika saat bersama dengan
Tuan Putri

3.5.1.2. Nilai Kesetiaan

Nilai kesetiaan pada cerita Momotarou dan Issunboushi ditunjukkan melalui

tokoh Momotarou berjuang melawan oni, dan kembali ke tempat tinggalnya
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bersama kakek dan nenek dengan membawa harta karun yang kemudian ia
bagikan kepada kakek dan nenek juga warga desa. Sedangkan kesetiaan
Issunboushi terlihat ketika ia menjadi pelayan Tuan Putri, ia dengan kesetiaannya
selalu menemani Tuan Putri sepanjang hari hingga suatu ketika ia harus menjaga
Tuan Putri dari raksasa yang hendak menculik Tuan Putri.

3.5.1.3. Nilai Kejujuran

Nilai kejujuran pada cerita Momotarou dan Issunboushi adalah Momotarou
kembali pulang dengan membawa semua harta yang didapatkannya dari
gerombolan setan, ia tidak mengambil sedikitpun harta yang ia dapatkan
melainkan ia bagikan kepada kakek dan nenek juga warga desa. Issunboushi juga
bersikap jujur dengan menggunakan kesempatan dengan meminta Tuan Putri
untuk mengabulkan permintaannya agar menjadi besar. la bisa saja berbohong
dan meminta permintaan lain tetapi ia jujur akan keinginannya untuk menjadi

besar.

3.5.1.4. Nilai Kehormatan

Nilai kehormatan pada cerita Momotarou dan Issunboushi adalah ketika ia
membawa pulang ke desa semua harta benda yang ia dapatkan dari gerombolan
setan dan membagikan semua harta kepada warga desa. Sedangkan nilai
kehormatan pada Issunboushi terlihat ketika ia tiba-tiba diserang oleh raksasa
yang hendak menculik Tuan Putri, Issunboushi menjalankan tugas sebagi pelayan

dengan melindungi Tuan Putri dari raksasa.
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3.5.1.5. Nilai Keberanian

Nilai keberanian cerita Momotarou dan Issunboushi adalah saat Momotarou
melawan sendiri gerombolan oni, ia dengan keberaniannya tidak takut dengan
serangan para oni. Sedangkan Issunboushi dengan ukuran badannya yang hanya
sebesar ibu jari dan bermodalkan jarum sebagai senjatanya ia dapat mengalahkan
raksasa.

3.5.1.6. Nilai Kebajikan

Nilai kebajikan atau kemurahan hati yang ditujukkan oleh tokoh Momotarou
melalui kebaikannya memaafkan gerombolan setan yang meminta maaf dan
memohon ampunan untuk tidak membunuh mereka. Dengan kebaikan hati
Momotarou yang tidak membunuh satu pun setan, sehingga ia mendapatkan harta
karun dari Jendral Setan. Sedangkan pada tokoh Issunboushi yang mengajak
kakek dan nenek ke Miyako untuk tinggal bersamanya sebagai hutang budi karena
telah merawatnya sejak kecil.

3.5.1.7. Nilai Keadilan

Nilai keadilan pada cerita Momotarou dan Issunboushi adalah ketika Momotarou
membagikan dengan adil makanan yang ia miliki kepada anjing, monyet, dan
burung kuau. la tidak membedakan porsi yang ia bagikan kepada para
pengikutnya. Sedangkan Issunboushi mengajak kakek dan nenek untuk tinggal
bersama dan ikut merasakan hidup enak karena kakek dan nenek yang hanya
berprofesi sebagai petani.

3.5.2. Perbedaan Nilai Bushido Momotarou Dengan Issunboushi
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Disamping itu terdapat perbedaan berdasarkan perbandingan dari kedua cerita
tersebut, perbedaanya adalah, dilihat dari profesi yaitu Momotarou merupakan
samurai yang berasal dari desa sedangkan Issunboushi adalah pelayan dan penjaga
Tuan Putri di sebuah kota, serta lawan yang dihadapi Momotarou adalah

gerombolan setan sedangkan Issunboushi melawan raksasa.
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BAB IV

SIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut.

Cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi, memiliki unsur intrinsik yang
terdiri dari tema vyaitu seorang samurai yang memiliki keberanian dalam
menghadapi musuh yang jahat yaitu oni, tokoh dan penokohan pada masing-
masing cerita yaitu samurai yang memiliki keberanian dalam melawan tokoh jahat
yaitu Oni, serta latar tempat yaitu sebuah desa, dan latar budaya terdapat benda-
benda khas budaya Jepang seperti kibidango, katana, hachimaki, origami dan
lainnya. Penulis menggunakan pendekatan struktural dalam menganalisis unsur
intrinsik yang terdapat dalam cerita.

Semua unsur tersebut saling berhubungan satu sama lain sehingga
membentuk satu kesatuan cerita yang utuh sehingga dapat ditemukannya tujuh
nilai bushido yang terkandung dalam cerita rakyat Momotarou dan Issunboushi.
Pada analisis bushido cerita Momotarou dan Issunboushi penulis menghasilkan
kesimpulan bahwa terdapat ketujuh nilai bushido, yaitu nilai keberanian,
kebajikan atau kemurahan hati, kesopanan, kesetiaan, kejujuran, kehormatan, dan
keadilan.

Kemudian hasil dari perbandingan nilai bushido didapatkan hasil sebagai

berikut.
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No. | Nilai Bushido Momotarou Issunboushi
Memperlakukan anak Bersikap baik dan sopan
buahnya yaitu anjing, pada Tuan Putri dan

L Kesopanan monyet, dan burung kuau Pejabat.
dengan baik dan sopan.
Momotarou berjuang Issunboushi selalu setia
. melawan oni, dan kembali bersama Tuan Putri dalam
2. Kesetiaan . .
ke tempat tinggalnya situasi apapun.
bersama kakek dan nenek.
Membawa pulang ke desa Menggunakan kesempatan
harta benda yang ia dengan meminta Tuan Putri
3. Kejujuran | dapatkan dari gerombolan untuk mengabulkan
setan. permintaannya agar
menjadi besar.
Membawa pulang ke desa Issunboushi menjalankan
" Kehormatan | S€M@ harta bgnda yang ia tugas sebag! pelaygn
dapatkan dari gerombolan dengan melindungi Tuan
setan. Putri dari raksasa.
Berani melawan setan-setan | Dengan ukuran tubuhnya
5 Keberanian dengan seorang diri yang sangat kecil berani
melawan satu raksasa yang
besar
Mengalahkan gerombolan Mengajak kakek dan nenek
6. Kebajikan | oni dengan memaafkan ke Miyako untuk tinggal
mereka. bersamanya.
Membagikan dengan adil Mengajak kakek dan nenek
makanan yang ia miliki untuk tinggal bersama dan
7. Keadilan

kepada anjing, monyet, dan
burung kuau.

hidup enak di Miyako.

Dengan demikian, simpulan terakhir yang dapat penulis tarik dari hasil

analisis tersebut adalah nilai bushido yang terdapat dalam cerita rakyat

Momotarou dan Issunboushi sangat berkaitan dengan keseluruhan kejadian serta

sifat dari masing-masing tokoh dalam cerita. Secara singkat, dapat dikatakan

bahwa ketujuh nilai bushido yang terdapat dalam cerita rakyat Momotarou dan

Issunboushi yang membedakan adalah pada aplikasi ketujuh nilai bushido tersebut

dalam masing-masing cerita. Disamping itu perbedaanya adalah, dilihat dari
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profesi yaitu Momotarou merupakan samuari yang berasal dari desa biasa
sedangkan Issunboushi adalah pelayan dan penjaga Tuan Putri di sebuah Kota,
serta lawan yang dihadapi Momotarou adalah gerombolan setan sedangkan

Issunboushi melawan raksasa.
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